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Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan
Water Conservation di Banjarmasin

Disusun Oleh :
Nursinah (18512052)
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Surel: 18512052@students.uii.ac.id

ABSTRAK

Banjarmasin memiliki kebudayaan khas Banjarmasin yang indah seperti kain sasirangan yang harus diperkenalkan kepada manca negara.
Pemerintah sendiri telah menyelenggarakan untuk mendukung kain sasirangan yaitu dengan adanya Banjarmasin Sasirangan Festival ( BSF) yang
telah rutin diadakan setiap tahun sejak 2017 hingga sekarang dan berlangsung sekitar 3-5 hari. Namun sampai saat ini, BSF hanya memiliki 1- 2
tempat untuk menampung kegiatan ini. Sehingga masyarakat Banjarmasin sendiri masih banyak yang kurang pengetahuan akan kebudayaannya
sendiri. Perlunya wadah untuk menampung kegiatan-kegiatan budaya atau bazar sasirangan seperti ini agar kebudayaan dan ciri khas banjar
dapat dikenal selain oleh masyarakat banjar sendiri juga daerah luar hingga manca negara.

Selain mengenai kebudayaan Banjarmasin, pengembangan teknologi saat ini menjadi motor utama dalam memajukan masyarakat dan negara yang
bertransformasi menjadi smart city. Banjarmasin juga menerapkan smart city yang dibuktikan dengan diraihnya penghargaan smart city pada
tahun 2021 lalu karena masuk dalam 100 kota smart city. Salah satu penerapan yang dilakukan Banjarmasin adalah dibuatnya Banjarmasin Plaza
Smart City (BPSC) yaitu co-working space di lantai 3 menara pandang Banjarmasin yang bisa digunakan untuk mahasiswa, pekerja paruh waktu,
komunitas, hingga start-up yang ingin melakukan pekerjaannya. Start-up sendiri juga semakin berkembang di Banjarmasin dari tahun ke tahun
dengan minat yang lumayan tinggi sehingga adanya co-working space diharapkan dapat menyalurkan minat tersebut agar terealisasi.

Sehinga, berdasarkan isu-isu tersebut diperlukan bangunan yang memiliki fungsi exhibition center sebagai pusat perkenalan budaya seperti acara
bazar atau pameran budaya terutama acara BSF dan juga co-working space untuk pengembangan smart city di Banjarmasin.

Banjarmasin yang dikenal sebagai Kota Seribu Sungai justru sering dilanda bencana banjir dimana selain disebabkan oleh kondisi geologis
Banjarmasin sendirijuga karena berada pada ketinggian rata-rata 0,16 m di bawah permukaan laut juga ditambah dengan tata lahan yang kurang
baik serta curah hujan yang lumayan tinggi terutama di bulan desember hingga januari. Sehingga diperlukan desain yang tanggap banjir dan
memperhatikan limpasan hujan ini di bangunan.

Perlunya pengkajian mendalam terkait hal ini agar bangunan yang dihasilkan tidak menambah kerugian pada lingkungan sekitar sehingga dibuatlah
'Exhibition Genter dan Co-Working Space dengan Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin'. Desain ini berfokus
pada penataan parameter GBCI yaitu ASD dan WAC dengan solusi tertentu agar bangunan kelak tidak menambah beban kepada lingkungan di
Banjarmasin. Diharapkan kelak desain ini dapat memberikan inspirasi kepada khalayak umum.
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Design of Exhibition Center and Co-Working Space with Rainwater Run-off Management and Water
Conservation in Banjarmasin

Arranged By :
Nursinah (18512052)
Department of Architecture, Faculty of Civil Engineering and Planning
Islamic University of Indonesia

Email : 18512052@students.uii.ac.id
ABSTRACT

Banjarmasin has a unique Banjarmasin culture that is beautiful like sasirangan fabric that must be introduced to foreign countries. The
government itself has organized to support sasirangan fabric, namely Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF) which has been regularly held every
year since 2017 until now and lasts about 3-5 days. But until now, BSF only has 1-2 places to accommodate this activity. So that there are still
many Banjarmasin people who lack knowledge of their own culture. The need for a place to accommodate cultural activities or a sasirangan
bazaar like this so that the culture and characteristics of the banjar can be recognized not only by the people of the banjar itself but also from
outside to foreign countries.

In addition to Banjarmasin culture, technology development is currently the main motor in advancing society and a country that is transformed
into a smart city. Banjarmasin has implemented a smart city as evidenced by the achievement of the Smart City Award in 2021 for being included
in the 100 smart city cities. One of the implementations carried out by Banjarmasin is the creation of the Banjarmasin Plaza Smart City (BPSC),
which is a co-working space on the 3rd floor of the Banjarmasin viewing tower that can be used for students, part-time workers, communities,
and start-ups who want to do their jobs. Start-ups themselves are also growing in Banjarmasin from year to year with a fairly high interest so
that the existence of a co-working space is expected to channel this interest so that it can be realized.

So, based on these issues, a building that has an exhibition center function is needed as a center for cultural introductions such as bazaars or
cultural exhibitions and also a co-working space for smart city development in Banjarmasin.

Even though Banjarmasin is known as the City of a Thousand Rivers, it is often hit by floods which, apart from being caused by the geological
conditions of Banjarmasin itself, which is at an average altitude of 0.16 m below sea level, also coupled with poor land use and fairly high rainfall.
especially from December to January. So that a flood-responsive design is needed and pays attention to this rain run-off in buildings.

The need for an in-depth study related to this so that the resulting building does not add to the loss of the surrounding environment so that an
'Exhibition Center and Co-Working Space with Rainwater Run-off Management and Water Conservation in Banjarmasin is created'. This design
focuses on structuring the GBCI parameters, namely ASD and WAC with certain solution so that the building will not add to the burden on the
environment in Banjarmasin. It is hoped that in the future this design can provide inspiration to the general public.
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Gambar 1.7 Banjarmasin Sasirangan Festival 2019 Gambar 1.8 Banjarmasin Sasirangan Festival 2021

KU R A N G N Y A V\/ A D A H P E N G E N A |_ A N B U D AY A Sumber: Banjarhits, 2019 Sumber: Protokol Dan Komunikasi Pimpinan, 2021

Pemerintah telah mengadakan berbagai upaya agar budaya banjar dikenal oleh banyak orang seperti adanya Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF).

BSF diinisiasi pada tahun 2016 oleh Ketua Dekranasda Kota Banjarmasin, Dr. dr. Hj. Siti Wasilah, MSi Med. Berawal dari keinginan untuk mendorong
pengrajin kain sasirangan agar lebih maju, kreatif, dan berdaya secara ekonomi. Sehingga sejak tahun 2017 hingga sekarang, BSF terus dilaksanakan
setiap tahunnya yang biasanya selama 3-5 hari berturut-turut. Namun sampai saat ini, BSF hanya memiliki 1-2 tempat untuk menampung kegiatan ini
yaitu outdoor di Siring Menara Pandang Banjarmasin dan indoor Duta Mall Banjarmasin. Pada tahun 2019, pengunjung yang menghadiri BSF mencapai
ribuan dari total 5 hari kegiatan yang berlangsung. Kemudian pada tahun 2021 lalu, BSF yang ke-5 tetap diselenggarakan di tengah PPKM level IV
secara hybrid yaitu offline dan online. Namun untuk acara offline, pengunjung dibatasi 100 orang yang hadir dalam satu waktu agar tetap
memperhatikan protokol kesehatan (prokes) dan memperlihatkan kartu vaksin serta aplikasi pedulilindungi. Sehingga masyarakat Banjarmasin sendiri
masih banyak yang kurang pengetahuan akan kebudayaannya sendiri. Perlunya wadah untuk menampung kegiatan-kegiatan budaya atau bazar
sasirangan seperti ini agar kebudayaan dan ciri khas banjar dapat dikenal selain oleh masyarakat banjar sendiri juga daerah luar hingga manca negara.

Kegiatan yang sering diadakan di BSF yaitu:

« parade karnaval : Parade model sasirangan dan kain sasirangan yang di arak.

 lomba-lomba model sasirangan : Pada tahun 2021 kemaren, lomba model sasirangan diikuti sebanyak 28 peserta untuk kategori casual basic
sedangkan di kategori sasirangan pesta diikuti oleh 37 peserta.

« Expo dan bazar produk UMKM (pengrajin sasirangan) : Tahun 2019, wakil pengrajin dari kabupaten dan kota yang ada di Kalsel disediakan slot
sebanyak 13 peserta. Semua mendaftar ke panitia dan digratiskan, ini ditambah 7 slot diberikan untuk luar Kalsel. Untuk UMKM sebagai pengrajin
pemula diberikan slot untuk 25 UMKM.

« Pemilihan putra-putri muslimah sasirangan

 Talkshow

 Forum diskusi pembinaan sasirangan : Tahun 2019, karena keterbatasan lahan dan tempat, Pemkot Banjarmasin hanya memberikan fasilitas 50

pengrajin untuk binaan Disperindag.
« Lomba desain kain sasirangan, dll

Sasirangan sendiri merupakan kain khas Kalimantan Selatan yang sekarang sering dipakai untuk pembuatan baju adat dan memiliki sejarah dimana dulu
merupakan kain yang sering digunakan untuk penyembuhan berbagai penyakit (kain pamintan). Seiring berkembangnya jaman kain ini sudah dapat
dipakai pada saat apapun. Namun masyarakat sendiri masih banyak yang melupakan kain sasirangan ini dan hanya menggunakan pada acara-acara
tertentu. Sehingga perlunya suatu wadah untuk menghidupkan kembali kain sasirangan ini agar lebih dikenal dan berkembang seperti exhibition center.
Pengenalan budaya juga penting dilakukan kepada masyarakat banjar sendiri agar dapat mengetahui dan lebih mencintai kebudayaan sendiri sehingga
dapat munculnya ketertarikan dari masing-masing individu dan komunitas untuk mempelajari kebudayaan sendiri dan dapat membawa serta
mengharumkan kebudayaan ini ke manca negara.
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LATAR BELAKANG

FUNGSI TAMBAHAN

BANJARMASIN SMART CITY

Gambar 1.10 Banjarmasin Terima Penghargaan Smart Clty
Sumber : Asyikin, 2021

Gambar 1.11 Banjarmasin Plaza Smart Clty
Sumber : Desi Arfianty, 2019
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Jumlah Penduduk (Jiwa)
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Kecamatan

BN::;::‘:::‘SIN 151,029 153,254 155,505 157,678 159,741 161,773 163,680 165,511 167,192

BANJARMASIN

TIMUR 115,036 116,726 118,429 120,062 121,611 123,135 124,566 125,935 127,190

BANJARMASIN
BARAT
BANJARMASIN
TENGAH
BANJARMASIN
UTARA

146,307 147,482 148,640 149,732 150,693 151,600 152,365 153,037 153,548 BANJARMASIN-SMART CITY

93,077 93,660 94,207 94,750 95,206 95,626 95,952 96,212 96,370

141,954 145,656 149,442 153,218 156,932 160,659 164,306 167,911 171,403

KOTA BANJARMASIN| 647,403 656,778 666,223 675,440 684,183 692,793 700,869 708,606 715,703

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk 2012-2020 Gambar 1.9 Website Banjarmasin Smart City
Sumber : BPS Kota Banjarmasin Sumber : Pemerintah Kota Banjarmasin, 2019
Pengembangan teknologi saat ini menjadi motor utama dalam memajukan masyarakat dan negara yang
bertransformasi menjadi Smart City. Dari output kajian Smart City yang dilakukan oleh Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian pada tahun 2017, urgensi Smart City lahir dikarenakan bertambahnya
tingkat pertumbuhan penduduk di perkotaan sebesar 2,759 setiap tahunnya dan menurut data dari
Badan Pusat Statistik (BPS), diprediksi penduduk yang tinggal di perkotaan sebesar 56,7% pada tahun
2020 dan akan terus meningkat menjadi 66,69 pada tahun 2035. Salah satu yang tergerak mengenai
hal ini yaitu Banjarmasin yang mana pertumbuhan penduduk juga terus meningkat setiap tahunnya.
Banjarmasin menerapkan smart city yang dibuktikan dengan diraihnya Penghargaan Smart City pada
tahun 2021 lalu karena masuk dalam 100 kota smart city atas capaian penyusunan masterplan dan
implementasi program kota cerdas atau smart city. Penyerahan penghargaan ini diterima Walikota
Banjarmasin, Ibnu Sina, di ICE BSD City Tangerang, Selasa (14/12/2021).

Smart city memiliki 4 aspek tolak ukur yaitu ekonomi pintar (smart economy), mobilitas pintar (smart
mobility), tata pemerintahan pintar (smart governance), dan masyarakat pintar (smart people).
Banjamasin sendiri memiliki website yang dikhususkan untuk smart city yang berisikan informasi aplikasi
smart city hingga informasi dan layanan terkini Banjarmasin. Salah satu penerapan yang dilakukan
Banjarmasin adalah dibuatnya Banjarmasin Plaza Smart City (BPSC) yaitu co-working space di lantai 3
menara pandang Banjarmasin yang bisa digunakan untuk mahasiswa, pekerja paruh waktu, komunitas,
hingga start-up yang ingin melakukan pekerjaannya. BPSC merupakan langkah untuk mengembangkan
program Smart City Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Banjarmasin, bekerjasama dengan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banjarmasin yang diresmikan oleh Walikota Banjarmasin H lbnu
Sina pada 2019 lalu. Walikota berharap keberadaan Banjarmasin Plaza Smart City dapat bermanfaat
untuk tumbuh kembangnya potensi para start-up, ahli IT, akademisi, praktisi dan juga para pelaku usaha.




LATAR BELAKANG

FUNGSI TAMBAHAN
M | NAT 8 TART_ UP YAN G SEMAK| N Bisnis Startup Terus Dikembangkan

Milenial Banjarmasin, Raup Omzet Rp MEET UP MEMBER
MENINGKAT 19 Juta ber Kuan HIDUPKAN KEMBALI ROH KOMUNITAS

Banjarmasin smart city juga mengaitkan minatnya NETWORKING

DAN SHARING
FOUNDER STARTUP

generasi muda dalam berwirausaha sehingga
dibuatnya Banjarmasin Plaza Smart City yaitu co-

working space yang selain digunakan untuk para e il

| 16.00-12.00 wita

start-up juga untuk mahasiswa dan pekerja yang

] Dakota Cafe Km 4,5

ingin melakukan pekerjaannya. Start-up sendiri juga

Gambar 1.12 Bisnis Startup Gambar 1.13 Komunitas Start Up
. . g i : jarmasi
Semakln berkembang dal"l tahun ke tahun‘ Sumber : Mariana, 2019 Sumber : Instagram Startup Banjarmasin (SUB)
Deskripsi Minat Mahasiswa Berwirausaha Untuk Indikator Action :
Pertanyaan Action Nomor 1 Pertanyaan Action Nomor 3
Jawaban Hesponden Jumlah Persentase (%) Skor Jawaban Responden Jumlah Persentase (%) Skor
Ya 0 69 ] 138 | Ya &0 0 120
Tida il il 3l Tidak 40 40 40
Tutal 1k 104 169 Total 100 100 160
Fertanyaan Action Nomor 2 Pertanyaan Action Nomor 4
Jawaban Respond Jumilah Persentase (%) Skor Jawaban Responden Jumlah Persentase (%) Skor
Ya 86 86 172 Ya 85 85 170
Tidak 14 14 14 Tidak 15 15 15 .
Total 100 100 196 Total 100 100 188 Tabel1.2 Mma.t StartUp
Sumber: Data Diolah, 2019 Sumber: Data Diolah, 2019 Sumber : Noor Diana, 2020

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2019, didapatkan tingginya minat berwirausaha (start-up) di Kalsel sehingga perlunya fasilitas
dan wadah yang mendukung minat ini. Komunitas start-up sendiri di Banjarmasin sudah ada sejak tahun 2015/2016 hingga kini dimana belakangan ini
semakin berkembang dimana pada 12 Februari 2022 kemaren para komunitas start-up mengadakan meet up dengan tujuan menghidupkan kembali
semangat komunitas yang telah lama terkubur akibat pandemi. Pada 2020 kemaren, juga pernah diadakan start-up weekend pertama yang pernah ada
di Banjarmasin yang diadakan untuk mengedukasi individu dan komunitas untuk belajar membangun start-up.

Start-up sendiri merupakan perusahaan baru yang belum lama dan baru rintis sehingga masih berada pada fase berkembang atau meneliti untuk terus
menggali informasi pasar hingga produknya dapat berkembang. Untuk menampung kebutuhan para start-up di Banjarmasin ini maka diperlukan wadah
seperti co-working space yang selain untuk para start-up juga bisa untuk semua kalangan dan dapat di jangkau dengan mudah seperti di tengah kota
Banjarmasin. Sehingga, Banjarmasin dapat lebih berkembang dengan adanya para start-up yang membawa idenya masing-masing dalam memajukan
Banjarmasin.

Pemerintah Banjarmasin juga memiliki program penciptaan wirausaha baru (WUB) sejak 2016. Hingga kini sudah tercipta sebanyak 3.800 lebih WUB, dan
semuanya terus dibina dengan cara berkelanjutan bisa naik kelas tersebut. Selain itu, berdasarkan Dinas Koperasi, UMKM yang lahir dari program WUB
ini telah mencapai 39.049 yaitu usaha menengah sebanyak 1.643, usaha kecil 3.724, usaha mikro 32.167, dan WUB mandiri sebanyak 1.515. Sehingga
orang-orang yang berwirausaha semakin berkembang setiap tahunnya.
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LATAR BELAKANG

TEMA

PERMASALAHAN BANJIR DAN CURAH HUJAN

Bulan Curah Hujan (mm)
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Januari 395.2 626.1 286.9 362.6 240.6 221.7 384 324.3 418.9 223.7 355.2 443 543.8 325 466.6
Februari 547.5 375.1 271.8 345.9 239 242 148 320.6 211.8 258.4 414.6 220 397.7 294 415
Maret 150.00 303 332.5 2048 | 482.7 | 4194 212 285.1 337.1 313 308.3 332 337.8 278 237
April 197.10 126.9 129.5 219.3 325.6 228.5 279 243 250.8 319.1 305.5 223 324.5 488 346
Mei 50.3 228 230.4 72.5 235.3 140.2 237 171 210.5 149.1 346.5 159 250.9 310 326.1
Juni 115.8 80 49.7 188.2 170.9 170.1 22 365.7 83.1 58.4 140.7 221 109.6 211 229.3
Juli 47 90.1 18.8 24.7 2293 225.1 73 171.7 21.3 1935 125.7 113 24.3 93 154.1
Agustus 41.6 0 49.3 4.6 54.8 157.6 25 240.4 26.8 70.3 81.5 53 38.8 73 103.8
September 110 32.6 36.1 2.9 30.1 127.5 21 338.2 71.3 58.2 336 5 - 140 90.5
Oktober 171.10 51.7 176.5 16.5 62.4 208.8 189 256.5 133.5 157 106 16 33.9 165 138.8
November | 263.4 289.60 203.2 115.6 |1641.9| 300.2 292 317.5 276.4 297.8 439.1 199 112.4 299 307.1
Desember 680 415 284.4 408.4 255.2 | 427.2 287 354.7 856.4 409.8 349.4 387 335.9 299 412.4
JUMLAH | 2769.00 | 2618.10 | 2069.1 2056 |3967.8| 2868.3 2169 3388.7 | 2903.9 | 2508.3 | 3006.1 2371 2509.6 2975 3226.7
RATA-RATA | 250.0889|211.6818| 172.425 | 171.3333 | 330.65| 239.025 | 180.75 |282.3917|241.9917| 209.025 | 250.5083 | 197.5833 | 228.1455 | 247.9167 | 268.8917
TOTAL RATA 232.1605219

Tabel 1.3 Curah Hujan 2003-2017
Sumber: BPS Kota Banjarmasin

BPBD: 100 Ribu Warga Banjarmasin
Terdampak Banjir

,‘ Noda Cheisrua Yiliica o o 9 = R
7 200

Curah hujan di kalsel termasuk kategori menengah. Banjarmasin sendiri merupakan daerah yang

rawan banjir meski julukannya sendiri sebagai kota seribu sungai namun sungai justru tidak lagi
mampu menampung air hujan.

'Secara geologis, wilayah Kalimantan Selatan memang berpotensi memiliki genangan air yang luas
karena terdapat banyak rawa, sungai, atau kali" serta "Tata guna lahan itu juga berdampak pada

kejadian banjir tapi kita juga tidak bisa mengatakan curah hujan tidak berdampak pada banjir’,

kata Perdinand dalam Focus Group Discussion (FGD) Banjir Kalimantan Selatan, Selasa (2/2).

Gambar 1.14 100 Ribu Warga Banjarmasin Terdampak Banjir
Sumber: Nila. Chrisna Yulka, 2021

Berdasarkan penuturan tersebut, banjir di Kalimantan Selatan selain dari geologisnya terletak RSN aE S

pada ketinggian rata-rata 0,16 m di bawah permukaan laut juga karena tata guna lahan yang
tidak baik dan disertai dengan curah hujan yang tinggi. Sehingga, bangunan-bangunan di
Banjarmasin perlu memperhatikan hal ini dengan membuat bangunan yang tanggap terhadap

banjir yang kerap terjadi dan bisa mengelola air hujan yang jatuh pada bangunan agar tidak
membebani lingkungan sekitar dimana airnya juga dapat digunakan kembali untuk keperluan

bangunan itu sendiri.

Gambar 1.15 Kota Banjarmasin Terendam Banjir Rob
Sumber: Andi Muhammad Haswar, 2021
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RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN

Isu Utama Isu Tambahan Isu Tematik
Isu Kurangnya pengetahuan Banjarmasin smart city dan minat rKewaspadaan akan potensi banjir dan curahw
Non masyarakat akan budaya dan ) , . L . .
Arsitektural ciri khas banjar start-up yang semakin meningkat L hujan yang cukup tinggi di Banjarmasin
Isu Kebutuhan wadah budaya untuk f co-working space untuk h [ Perlunya pemeliharaan limpasan air hujan )
Arsitektural memperkenalkan budaya banjar seperti mendukung smart city dan pada gedung-gedung di Banjarmasin serta
exhibition center untuk acara budaya seperti BSF L perkembangan Banjarmasin ) L bangunan yang tanggap banjir )
Isu r 2 - N
Gabungan [ Exhibition Center } Co-working space Limpasan air hujan dan banjir )
( N (] I N [ )
® [xhibition center yang fleksibel, ® Co-working space yang tidak dikhusukan e ASD
selain untuk acara seperti expo untuk 1 perusahaan tapi untuk semua - ASD 7 : Pengurangan beban volume limpasan air
bazar kebudayaan tapi juga dapat kalangan hujan ke drainase kota hingga 50% dan upaya
untuk kebutuhan para seniman dan ® Co-working space dengan konsep open penanganan serta bangunan yang tanggap banjir
pengrajin lokal space sehingga memudahkan interaksi dengan pengurangan beban banjir ke lingkungan dari
® Menyatu dengan publik kota dan meningkatkan produktivitas maupun | [bangunan
sehingga publik dapat mengetahui kreativitas tapi tetap disediakan ruangan e WAC
Strateqi bahwa terdapat acara yang khusus bagi yang ingin sendiri - WAC P1&P2 : Pemasangan meteran air dan
berlangsung Iperhitungan air
\. 7\ /|- WAC 3 : Mendaur ulang air hujan untuk kepentingan
jbangunan

- WAC 4 : Menggunakan air hujan daur ulang sebagai

sumber alternatif air bersih seperti sanitasi dan irigasi

- WAC 5 : Instalasi penampungan air hujan kapasitas

min. 50% dari jumlah air hujan yang jatuh ke

bangunan

- WAC 6 : Menggunakan air hujan unuk irigasi

llansekap

® Peninggian elevasi pada bangunan agar saat
banjir, air tidak masuk ke dalam bangunan

— J
Rumusan Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-working space di area rawan
Masalah banijir di pusat Kota Banjarmasin menggunakan strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?
Judul PERANCANGAN EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE DENGAN PENGELOLAAN
LIMPASAN AIR HUJAN DAN WATER CONSERVATION DI BANJARMASIN
Gambar 1.16 Rumusan Masalah
Sumber: Penulis, 2022
%) | DEPARTMENT O mam e mass CANBERRA Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN

Permasalahan Umum:

Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-working space di area rawan banjir di pusat Kota
Banjarmasin menggunakan strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?

Permasalahan Khusus:
1.Bagaimana merancang akses exhibition center dan co-working space yang bebas dari banjir menuju pintu masuk?
2.Bagaimana mengelola air hujan yang jatuh ke bangunan agar dapat digunakan kembali?
3.Bagaimana menggabungkan exhibition center dan co-working space yang memiliki karakter bertolak belakang terutama mengenai kebisingan agar
saling terintegrasi?

Batasan:

Perancangan ini dibatasi pada lingkup merancang exhibition center dan co-working space dengan Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water
Conservation di Banjarmasin untuk mengurangi dampak banjir pada bangunan dengan rincian sebagai berikut.

1. Batasan Spasial (lahan rancangan)

Lahan perancangan dibatasi pada kawasan padat penduduk dan pusat kota Banjarmasin atau lebih tepatnya di JI. Lambung Mangkurat, Kertak Baru Ulu,

Kec. Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70231 dimana wilayah ini menjadi salah satu daerah yang terkena dampak banjir di
Banjarmasin. Perancangan akan memperhatikan peraturan bangunan setempat.

2. Batasan Fungsional

Perancangan dibatasi hanya pada fungsi exhibition center untuk menampung kegiatan Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF) yang dilaksanakan sekitar
3-5 hari setiap tahunnya untuk pengrajin sasirangan dan UMKM sesuai slot yang disediakan per tahunnya dan workshop pembuatan sasirangan untuk
pengrajin lokal. Kemudian selain fungsi exhibition center, juga merancang fungsi co-working space untuk mendukung program pemerintah yaitu smart
city di Kota Banjarmasin. Perancangan dibatasi hanya sampai penyediaan ruang-ruang yang dibutuhkan dan karakteristik yang berbeda dari 2 fungsi
tersebut serta menampilkan ornamen-ornamen yang mendukung kekhasan Banjarmasin.

3. Batasan Kontektual

Perancangan ini dibatasi dengan hanya berfokus pada hal-hal berikut.

a. Penanganan banjir pada lahan agar tidak memasuki bangunan.

b. Strategi agar limpasan air hujan dapat dikelola dan digunakan kembali untuk keperluan bangunan.

¢. Ruang-ruang yang diperlukan exhibition center untuk kegiatan BSF dan co-working space dengan karakteristik yang berbeda masing-masing.

Segala hal yang diluar batasan ini tidak akan masuk ke dalam pertimbangan perancangan.
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N\
PERANCANGAN EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE DENGAN PENGELOLAAN
Obiek L LIMPASAN AIR HUJAN DAN WATER CONSERVATION DI BANJARMASIN )
I
Permasalahan (Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-working space di area rawan banjirdi )
Umum pusat Kota Banjarmasin menggunakan strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?
- ah « Bagaimana merancang akses exhibition center dan co-working space yang bebas dari banjir menuju pintu masuk? A
Kﬁrmasa anan « Bagaimana mengelola air hujan yang jatuh ke bangunan agar dapat digunakan kembali?
ot « Bagaimana menggabungkan exhibition center dan co-working space yang memiliki karakter bertolak belakang terutama mengenai
kebisingan agar saling terintegrasi? y
Variabel [ Exhibition Center ] ( Co-Working Space ] | Limpasan air hujan dan banjir ] ( Akses ] | Kebisingan I
/\ /\ /\ - \
( \( 1 ( ) Cowork ) [ ASDT: ) (waCPigp2: M teranairdan | ) 1 (i ]
i i - Co-working space -Viemasang meteranair oan - Membedakan
Fleksibel, selain Menyatu Tidak dencan k% nEe Penguran menghitung kebutuhan air e Peninggian e ———
untuk acara denaan publik | | dikhusukan 9 P11 qanbeban . . eNYediaan| blovasipada 19
: ganp 0Den Space g WAC 3: Mendaur ulang air hujan untuk .- p co-workin
sepertiexpo : untuk 1 pen sp : tangkiair 9
ez kotasehingga h sehingga volume kepentingan bangunan Pujan dan bangunan space dan
Strategi azar 11 publikdapat | [Perusafiaan memudahkan limpasan | | WAC 4:Menggunakan air hujan daur ulang enaaunaan| | 23 saat exhibition
kebudayaantapi | | mengetahui tapiuntuk || o airhujan ' if air bersi pengg banjir, air
u0a danat untuk interaksi tapi sebagai sumber alternatif air bersih Fasad ' center karena
Juga dap bahwa terdapat | | semua sodi ke WAC 5: penampungan air hujan kapasitas tidak masuk ki
kebutuhan para kalanaan tetap disediakan : ! ot AR - penangkap ke dal memiliki
: acarayang g Kh drainase | | min. 5096 darijumlah air hujan yang jatuh o eaaam | - cokteristik
seniman dan berlanasun ruangan knusus kota : 3 | arhuan || panqunan | | reracterist
oengrajin okel gsung bagi yang ingin ingee WAC6: l\/lenggur;akankaw hujan unuk irigasi Y yang berbeda
sendiri A ansekap
g J L PAN AR % _J_____J\ J y
N —_——
A A
. Tata Tata Ruang Selubung Green Al
Arsiteftural Massa dan Sirkulasi Bangunan Lansekap Roof, Wall P dan
J greywater
e AN
4 N ( (
Tata massa yang Memperhatlkan tata Selubung bangunan Penataan Pada bagian
sesaiaturan | | "vangpadaexhibition Yang dapat Lansekap yang . struktur
Kriiteria (DB, KLB, dan center yang dimana merespon impasan mampu Penambahan Menyediakan | | pembuatan bangunan
KDH). Membuat memiliki ruang outdoor || air hujan. Fasad pada memenuhi green roof pada fcangkl arr dan | [ infrastruktur dibuat
massa exhibition | | danindoor.Sertaruang || co-wonkingspace | |kebutuhanasp7 | | PHOUMANEGAN || instalasiang | | pengelolaan peninggian level
centerdanco- | | Coworkingspaceyang | [ yang terbuka karena | | gan WAC dan dapatlebin mendukung {1 fimpasan air agar air tidak
working space open space. perlumihatviewdan | | \ang merespon I' mengur_ar;]gl. pengelolaan air hujan. masuk ke
yang sesuai . Me'mperhatgkaré Zd PUaNg ruang acara impasan i impasan air hujan. hujan. bangunan
kebutuhan fungsi. “”gsl!;g&rgiste& e0a | [ yang perlutertutup | [hujan serta banjir
_ J J L J U J U J U ] U J J
Gambar 1.17 Peta Persoalan

Sumber: Penulis, 2022
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PERSOALAN DAN TUJUAN
PERANCANGAN

TUJUAN PERANCANGAN

Membuat exhibition center dan co-working space yang tanggap banjir
dengan pengelolaan air hujan dan WAC berdasarkan konsep bangunan hijau
pada bangunan agar tidak menambah beban lingkungan sekitar dan
menciptakan desain yang efisien dan dapat mengatasi permasalahan yang
ada

SASARAN PERANCANGAN

Sasaran exhibition center ditujukan kepada masyarakat Banjarmasin maupun
luar serta seniman dan pengrajin untuk melaksanakan acara kebudayaan. Co-
working space diperuntukkan untuk semua kalangan baik pelajar, mahasiswa,

pekerja, hingga start-up.
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METODE PERANCANGAN

. Nonarsitektural Prosedur Perancangan

- Kurangnya pengetahuan masyarakat akan budaya dan ciri khas banjar |
- Banjarmasin smart city dan minat start-up yang semakin meningkat
- Kewaspadaan akan potensi banjir dan curah hujan yang lumayan tinggi di Kota KAJIAN LATAR BELAKANG
Banjarmasin
o Arsitektural: , | N
- Kebutuhan wadah budaya untuk memperkenalkan budaya banjar seperti ] PERUMUSAN MASALAH
exhibition center untuk acara budaya seperti BSF ISU ARSITEKTURAL & NON
. ) . J
- Co-working space untuk mendukung smart city dan perkembangan |
Banjarmasin e \ - Exhibition Center
- Perlunya pemeliharaan limpasan air hujan pada gedung-gedung di Banjarmasin PEMANTAPAN VARIABEL == - Co-Working Space
serta bangunan yang tanggap banjir L ) - Limpasan Air Hujan dan Banjir
!
L 4 w « Exhibition Center
Exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan co-
) . p . i : o ‘ — PENENTUAN KONSEP - Fleksibel, selain untuk acara seperti expo bazar
working space di area rawan banjir di pusat Kota Banjarmasin menggunakan PERANCANGAN -
. . o : S y kebudayaan tapijuga dapat untuk kebutuhan
strategi pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan _ .
i | para seniman dan pengrajin lokal
{ ) - Menyatu dengan publik kota sehingga publik
EKSPLORASI STRATEGI == anat mengetahui bahwa terdapat acara yang
\. J berlangsung
, | N « Co-Working Space
PENGAJUAN - Tidak dikhusukan untuk 1 perusahaan tapi untuk
PROPOSAL DESAIN semua kalangan
L J .
| - Co-working space dengan konsep open space
e N sehingga memudahkan interaksi tapi tetap
PENYELESAIAN disediakan ruangan khusus bagi yang ingin sendiri
kPRODUK REGANEAR §) « Limpasan Air Hujan dan Banjir
| ASD, WAC, Peninggian elevasi bangunan
UjiGBCI: a )
ASD T UJI DESAIN
WAC P1&P2, WAC 3, WAC 4, WAC &, dan WAC 6 \_ y
4 I ~\ DENAH
PENYELESAIAN e TAMPAK
kPRODUK PERANCANGANJ POTONGAN, DLL
I YES
4 )
LAPORAN PERANCANGAN
Gambar 1.18 Prosedur Perancangan

Sumber: Penulis, 2022 \, J

SRS
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METODE PERANCANGAN

- Exhibition center-nya menyediakan bagian outdoor dan indoor yang sehingga publik
dapat mengetahui bahwa terdapat acara yang berlangsung serta co-working space
yang open space dan juga mudah dijangkau pengguna. Dan pemisahan zona antara
exhibition center dan co-working space karena berbeda karakteristik terutama untuk
bagian ruang privat dan ruang meeting.

- Berfokus untuk menyelesaikan permasalahan yang ada terkait air hujan dan banjir
pada desain sehingga dapat terselesaikan dengan baik hingga kepada tekonologinya.
Seperti penyediaan tangki air hujan dan strategi lainnya hingga bentuk fasadnya.

- Desain bangunan yang memperhatikan segala aspek bangunan hijau agar ramah
lingkungan dan tidak menambah beban lingkungan sekitar. Seperti penataan pada
lansekap agar air hujan tidak keluar lahan maupun masuk ke bangunan dan mengurangi

penambahan beban banjir. Kemudian adanya pengolahan green roof.

- Menambahkan beberapa kebudayaan khas banjar seperti terdapat oramen-ornamen
yang mencirikan hal tersebut pada bangunan karena exhibition centernya difokuskan
untuk kegiatan kebudayaan Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF).

| Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin
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PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Variabel ( Exhibition Center } [ Co-Working Space } [ Limpasan air hujan dan banjir J [ Akses } [ Kebisingan ]
/\ /\ . \
(. ( W ) ook | [ ASDT: ) (WAC P1&P2: Memasang meteranair dan | [ ) 1 |
Fleksibel, selain Mengatu Tidak | [o0-working space Penguran menahitun keb%tuhan air || peninggan | |Membedatan
untuk acara . dikhusuk dengan konsep gnitung Penyediaan . zona ruang
. dengan publik IKNUSUKaN ganbeban | | WAC 3: Mendaur ulang air hujan untuk "2 Blevasipada :
seperti expo (ota sefingga untulel operr]]. space Tolume .kepentingan iples Eangklj alr | |'bangunan co—worg/ng
. seningda . iandan Space aan
Strategi |,qp dbazar || publikdapat perusaliaan memudg%kan impasan | WA 4:Menggunakan air hujan daur lang ng unaan! | 292 saat g(hib/tion
ebudayaantapi || mengetahui tapiuntuk || o airhujan - if air bersi pengy banjir, air
. interaksi tapi sebagai sumber alternatif air bersin fasad ‘ center karena
Juga dapat untuk | | hahwa terdapat | | semua tetap disediakan ke WAC 5 penampunganair hujan kapasitas | | pananaiao | 1FO2<MaUK| | memik
kebutuhan para acara yang kelangan drainase || min 509 darijumiah air hujanyangjatuh || P e || ke dalam iofi
ruangan khusus -U70 (art) janyang) air huian karakteristik
seniman dan berlangsung kota - ir hui irigasi ) bangunan
pengrajin lokal bagi yangingin o WAC 6 : Menggunakan air hujan unuk irigasi yang berbeda
\ ) jj—] Se”m‘\“‘jg%i% —£ ———— ’
e — >~
, Tata Tata Ruang Selubung Green e
hujan d
Arsitektural Massa ) dan Sirkulasi Bangunan Lansekap Roof, Wall grgyanaigr
e AN
( ) N[ N N N N ) ( N\
Tata massa yang Mempergatlke;]nbt_aj:a Selubung bangunan Penataan Pada bagian
o sesuaiaturan || ruangpadaexnibition yang dapat Lansekap yang Penambahan . struktur
Kriiteria (KDB, KLB, dan center yang dimana merespon limpasan mampu Menygd'lakan Pembuatan bangunan
’ ’b memiliki ruang outdoor || air hujan. Fasad pada hi greenroof pada | | tangkiair dan infrastruktur dib
KDH). Membuat danind ‘ memenuhi bangunan agar nstalas buat
massa exhibition | | danindoor.Sertaruang | | co-working space | | kebutuhan ASD7 dapat ebin nsta gsLyang pengelolaan | | peninggian level
centerdanco- | | co-workingspaceyang || yang te'rbuka. karena | | danWAC dan mengurang menl lIJ ung ||mpa§an air agarair tidak
working space Me?rﬁ)sgriigc?kin ; perlumihat view dan | | yang merespon oo pengﬁu?ae;an ar hujan. masuk ke
yang sesua | ruangruang acara limpasan air ' ' bangunan.
kebutuhan fungsi. fungi;:gﬁl% its);Lbeda yang perlutertutup | fnujan serta banjir
. J . J \ - / : J E J

UJIDESAIN GBCI
ASD dan WAC

DESAIN SKEMATIK

—[ GAMBAR DESAIN J—[ MODELLING H ]—( PRODUK FINAL ]

Gambar 1.20 Pemecahan Persoalan
Sumber: Penulis, 2022
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KEASLIAN PENULIS

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan
« Latar belakang yang memicu dikarenakan

bertambahnya penduduk dan perkembangan
pembangunan, sedangkan kasus saya

MMTC CONVENTION & Medina « Exhibition center sebagai tipologi |karena ingin menampung kegiatan budaya
1 |EXHIBITION CENTER B0 0 desain dengan pendekatan yang  |seperti BSF
(Green Architecture) Y juga Green Architecture + Pendekatan green building yang digunakan

yaitu hemat energi, sedangkan kasus saya
menggunakan ASD dan WAC karena area
rawan banijir

Perancangan Yogyakarta

International Exhibition and + Sama-sama menggunakan tipologi « Latar belakang dari potensi pengembangan
2 |Convention Center (YIECC) |Dzia Millatina P wisata di DIY

dengan Pendekatan Arsitektur + Pendekatan dengan arsitektur simbiosis

Simbiosis

Kampung Vertikal Baciro,
Yogyakarta. Implementasi
Arsitektur Berkelanjutan Retno Wulan
dengan Konsep Konservasi Air |Ndari
melalui Teknologi Pemanen Air
Hujan

* Pendekatan menggunakan konsep |+ Tiplogi desain yaitu kampung vertikal
konservasi air hujan dengan sedangkan dalam kasus saya merupakan
teknologi pemanen ar hujan exhibition center dan co-working space

Tabel 1.4 Keunggulan, Originalitas, dan Kebaruan
Sumber: Penulis, 2022

Karya tulis ini membahas tentang perancangan exhibition center dan co-working space dengan pengelolaan limpasan air hujan dan water
conservation di Banjarmasin dimana berfokus pada pengelolaan air hujan dan banjir. Perbedaan dengan karya yang lain yaitu pada karya
pertama dan kedua sama-sama exhibition center sedangkan karya ketiga sama-sama membahas mengenai air.
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METODE UJI DESAIN

L Air

WAC P1

Tujuan

[Mementau penggunaan air sehingga dapat menjadi

Telok Ukur

Pemasangan alat metgran air (wolume air) yang ditempatkan di lokasi — lokasi tertenty
pada sistem distribusi air, sebagai berikut :

& Satu voleme meter di sétiap sistem keluaran sumber air bersih seperti sumber PDAM
atau air tanah

o 5atu valisme meter untuk memonitor keluaran sistemn air daur ulang

o Satu voleme meter dipasang untul mengukur tambahana pengeluaran air bersih
apabila darl sistem daur ulang tidak mencukupl

| WACP2 Parhitungan Penggunaan Air
| Tujuan |
Memahami perhitungan mengunakan wovksheet perhitungan air dari GBC Indonesia untuk
| rengetahui simulasi penggunaan air pada saat tahap operasi gedung.
| Tolok Ukur
Mengisi werksheet air standar GBCI yang telah disediakan
| WAC 3 | Dawr Ulang Alr
Tujuan
[Menyediakan air dari sumber daur ulang yang bessumber dari air limbah gedung untuk mengurangi
Todok Uik
i Penggunaan seluruh air bekas pakal [grey water ) yang telah di daur ulang untuk
kebutwhan sistem flushing atau cooling fower,
atau
Penggunaan selurub air bekas pakai [grey water | yang telah di daur ulang untuk
kebuthan sistem flushing atau cooling tower— 3 nilal
1B
Apabils menggunakan sistem pendingin roa hower cooked, maka kriterin inf menjed tidek beviaky
sirhingga total nilal menjedl 100
WAL 4 |Sumber Alr Alternatil
| Tujuan
Menggunakan swmber air aternatif yang diproses sehingga menghasilkan air bersih untuk
mengurangl kebutuhan air darl sumber utama.
Tolok Uikur
55 Menggunakan salah catu dadi tigs alternative sebagal berikut : air kendensasi AC, Air
bekas Wudh, atau air hujan.
atau
1B [Menggunakan lebih dari satu sumber air dari ketiga alternative di atas
atau
1 Menggunakan teknelogi yang memanfaatkan air laut ataw alr danaw atau air sungal untuk

keperluan air bersib sebagai sanitasi, irigasi, dan kebutuhan lainnys,

WACS [Pensmpungan Al Hujan

Tujuan
Megndorong penggunaan air hujan atau limpasan air hujan sebagai salah satu sumber air
untuk mengurangi kebutuhan air dar sumber utama
Todok Uik
Mernyediakan instalasi tangki penampungan air hujan kapasitas 50% dari jumlah air hujan
1A |yang jatuh di atas atap bangunan yang dihitung menggunakan nilal inténsitas curah hujan
harian rata —rata 10 tahunan setempat.
Atau
1 Meryediakan instalasi tangka penampuengan air hujan kapagitas 75% dari perhitungan di
atas.
Atau
1 Meryediakan instalagi tangka penampungan air hujan kapagitas 100% dani perhitungan di
CRE S
[ WAC & [Efisiensi Penggunaan Alr f
| Tujuan
|Meminimalisasi panggunaan sumiber air bersih dari tanah dan PDAM untuk kebutuhan irigasi
« Todok Ulkur
i Selurub 8iF yang digunakan untuk ifgasi gedung tidsk berasal dani sumber air tanah
danfatau PDAM
z Menerapkan teknologl yang inavatif untuk inigasi yang dapat mengantrol kebutuhan air

lansekag yang tepat, sesuai dengan kebutuban tanaman.

=]
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Manajeman Air Limpasan Hujan

ASD T

Tujuan

Mengurangi beban sistem drainase lingkungan dari kuantitas limpasan air hujan dengan sistem
manajeman air hujan secara terpadu

Telok Ukur

1A Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota dari lokasi 3
bangunan himgga S0%, yang dihitung menggunakan nilai intensitas curah hujan *.

atau
18 Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase keta dari lokasi 2 3
bangunan hingga B5%, yang dihitung menggunakan nilai intensitas curah hujan *,
2 Menunjukan adanya upaya penanganan pengurangan beban banjir lingkungan dari luas 1
lakasi bangunan,
3 Menggunakan teknologi = teknologi yang dapat mengurangi debit limpasan air hujan. 1

*Untuk wilayah DKI Jakarta, menggunakan curah hujan 50mm/hari sesual Peraturan Gubernur DK
Mo 39 tahun 2012 tentang Bangunan Gedung Hijau.

* Untuk wilayah lain, menggunakan curah hujan harian maksimum setempat (10 tahunan) yang|
disertai dengan bukti perhitungan.

WACS

Rainwater Harvesting
Kapasitas tanki yang direncanakan 13500|Liter
GREENSHIP Curah Hujan (1) 13.13|mm
Water Calculator Ver. 1.9 Kaogfisien Limpasan (C) "
for GREENSHIP NB v.1.2 T 535
Office Volume penampungan ideal 728715 Liter
= Persentase kemampuan penampungan 185%

Tabel 1.5 GBCIASD dan WAC
Sumber: Tabel Excel GBCI, 2022

Gambar 1.21 Logo GBCI
Sumber: Tabel Excel GBCI, 2022

Uji desain yang digunakan pada perancangan ini yaitu GBCI poin ASD
7 dan WAC (P1,P2,3.4,5, dan 6).

Serta perhitungan air menggunakan WAC Calculator sehingga
didapat hasil yang tepat.
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PENELUSURAN PERSOALAN
PERANCANGAN
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KAJIAN KONTEKS SITE

JI. Lambung Mangkurat, Kertak Baru Ulu, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota

£ Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70231
1) ~
. DPRD Pﬁrolvinsie 5’
o 5 Ukuran Site = 90 x 40 m = 3600 m2
! g KDB: Maksimum 80% = 2880 m2
a T . .
v | ___tb:;'ﬂao,,, KLB: dapat diatas 7 lantai dengan persyaratan tertentu
£ov 7~ KDH: Minimum 209% = 720 m?
I;‘@ g‘?’ “@SB: 15 m dari riol kota
G/ &‘?’
’-‘ - . . .
f £ B up Al Lokasi berada di pusat kota yang ramai dan berdekatan dengan bank, kantor
~
Gambar 2.1 Feta oo dprd, hotel, masjid,sd, wisma, hutan kota, dIl.
Sumber: Google Maps, 2022
Bank dan
Perkantoran
Sekolah
ee Lapangan
Tenis
- Taman
KDB 80% Kota
KDH 20% Hotel
KLB > 7 LANTAI oS A - 2 )
o ¥ =y ; L O8N Masjid
GSB 15M : e i &
o ~ ‘M T AN .Gereja
N | ohés,ig._h J'a'rmvgsi;/ O Lol
99 ‘Bank EkspBRImpor Mianesia. RIK(Rersero) £, AL Tempat
m . , - ,, -."I < %
¥ . oy | makan
. Pertokoan
: Wisma dan
' dor.f\v‘[gs__g'ye rumah
\_:\, '.a.
P s .
W .Slte
Giambar 2.2 Bangunan Sekitar Site
Sumber: Google Maps dan Penulis, 2022
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KAJIAN KONTEKS SITE

Geografis Hidrologi

Kota Banjarmasin terletak antara 114°31°40” - 114°39°55” BT dan Kota Banjarmasin terletak dekat muara Sungai Barito dan dibelah dua
3016’46 - 3022’54” 1S dengan luas wilayah 72,67 Kim? oleh Sungai Martapura. Sehingga seolah-olah Kota Banjarmasin menjadi 2
Letak Site: -3.4298 114 59OF bagian. Dan juga menjadi sumber air kota.

Demografi
Topografi Populasi penduduk Kota Banjarmasin terus bertambah setiap tahunnya.
Pada waktu air pasang hampir seluruh wilayah Banjarmasin digenangi Kecamatan dengan populasi terbanyak yaitu di Banjarmasin Utara.
air, yang terletak pada ketinggian tempat rata-rata 0,16 meter di
bawah per\mukaan a”ﬂ |aut PO, Jumlah Penduduk (Jiwa)
L cos [ oo [ 0]
BAMJARMASIN SELATAN 163 680,00 165511,00 167 192,00
. BANJARMASIN TIMUR 124 566,00 125935,00 127 190,00
G e o I og | BAMJARMASIN BARAT 152 365,00 153037.00 153 548,00
Tanah aluvial yang didominasi struktur lempung merupakan jenis tanah L - e o
BAMIARMASIN UTARA 164 306,00 167 911,00 171403,00
Uang mendommaSi Wi|agah Kota Banjarmasm. KOTA BANJARMASIN FO0 863,00 T08 606,00 715 703,00

Jumiah Pendwduk

Jumiah Penduduk

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk
Sumber: BPS Banjarmasin, 2022
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RENCANA TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN (RTHL) , KAWASAN LAMBUNG MANGKURAT

R . — e — [ —

(3

T T E ] ey e ] E ] Y U
RENCANA TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN (RTBL) , KAWASAN LAMBUNG MANGKURAT

Gambar 2.3 RTBL Lambung Mangkurat
Sumber: Kementrian PU, 2020

Site berada di area perdagangan dan jasa di pusat kota sehingga cukup strategis. Site berada di kawasan strategis ekonomi sehingga tepat untuk rental office.
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KAJIAN KONTEKS SITE

View ke lahan

—
oy
. 4 Ad

4"
Wisma Rad

3 1Bengkel ML‘gﬁ%

Gambar 2.4 View Lahan
Batas Utara :Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan Kantor DPRD Kalsel Sumber: Google Maps, 2022

Batas Selatan : Kantor Daerah
Batas Barat :Sungaikecil 2-3 m
Batas Timur  :Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan BCA
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KAJIAN KONTEKS SITE

Memilih daerah pembangunan yang dilengkapi minimal delapan dari 12 prasarana
sarana kota.
1.Jaringan Jalan

7. Jaringan Fiber Optik

2.Jaringan Penerangan dan Listrik 8. Danau Buatan (Minimal 1% luas area)

3.Jaringan Drainase
4.STP Kawasan

5.Sistem Pembuangan Sampah

9. Jalur Pejalan Kaki Kawasan

10. Jalur Pemipaan Gas

11. jaringan Telepon

6. Sistem Pemadam Kebakaran 12_ Jaringan Air Bersih

Tabel 2.2 Infrastruktur Kota
Sumber: Excel GBCIASD, 2022

JANGKAUAN INFRASTRUKTUR KOTA
Site berada di tengah kota ramai yang dilengkapi banyak

sarana prasarana kota yaitu 11 dari 12 prasarana kota.

" "I‘}
Gambar 2.5 Tampak Atas Lahan
Sumber: Google Maps, 2022

KELEBIHAN SITE
« Site berada di jalan arteri primer serta berada di area perdagangan
dan jasa yang ramai sehingga mendukung untuk fungsi bangunan yang

akan di desain.

 Berdekatan dengan berbagai fasilitas lengkap disekitarnya baik dari
tempat makan, tempat ibadah, bank, hotel, sekolah, dll.

« Memiliki akses yang baik dikarenakan berada di pertigaan jalan besar.

20 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

Terdapat minimal tujuh jenis fasilitas umum dalam jarak pencapaian jalan utama sejauh
1500 m dari tapak.

1. Bank (70 m) 11. Rumah makan / Kantin (100 m)

2. Taman Umum (300 m) 12. Foto Kopi Umum (320 m)

3. Parkir Umum (di luar lahan) (400 m) 13. Fasilitas Kesehatan (puskesmas 650 m)

4.  Warung/ Toko Kelontong (320 m) 14. Kantor Pos (250 m)

5. Gedung Serba Guna (700 m) 15. Kantor Pemadam Kebakaran (300 m)

16. Terminal/ Stasiun Transportasi Umum

6. Pos Keamanan/ Polisi (200 m) (angkot 610 m){taksi 150 m)

7. Tempat Ibadah (790 m) 17. Perpustakaan (670 m)

8. Lapangan Olah Raga (350 m) 18. Kantor Pemerintahan (30 m)

9. Tempat Penitipan Anak 19. Pasar (500 m)

10. Apotek (390 m)

Tabel 2.3 Fasilitas Umum
Sumber: Excel GBCIASD, 2022

JANGKAUAN FASILITAS UMUM
Site berada di tengah kota dengan jangkauan ke banyak fasilitas umum
dan memiliki jangkauan ke 18 dari 19 fasilitas umum dalam radius 1500 m.

Gambar 2.6 Sungai Belakang Lahan
Sumber: Google Maps, 2022

KEKURANGAN SITE

« Pada belakang site terdapat sungai kecil dengan ukuran sekitar 2-3 m

yang memiliki sampah cukup lumayan sehingga bau dan mengganggu
pemandangan pada bagian belakang site.
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KAJIAN KONTEKS SITE

Gambar 2.7 Analisis Site

) 30 days
Sumber: Google Maps dan Penulis, 2022
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Gambar 2.8 Cuaca 0 sl us ® >12 ® -19 0 days
Sumber: Meteoblue, 2022 ® >28 ® >3s s ® >61 km/h Jan  Feb  Mar  Apr  May  Jun Jul  Aug  Sep  Oat MNov  De
i ® 50-100mm @ 20-50mm @ 10-20mm @ 5-10mm 2-5mm
< 2Zmm Dry days

Temperatur Angin (Wind Rose) Curah Hujan
Maks: 32 C Angin paling kencang berhembus dari arah Hujan paling banyak terjadi pada bulan

Min :22C Tenggara dan paling sedikit dari arah Januari dan Desember serta paling
Rata-rata: 26.8 C Timur Laut sedikit pada bulan  Agustus dan
September
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Simulasi dilakukan pada 1 Juli 2022

-3 XE665*

g 145005741 oo oo Pada pukul 8 pagi saat orang-orang

mulai melakukan aktivitas mereka.
Teerlihat dari gambar disamping
bangunan pada bagian barat
terbayang sehingga sinar matahari
pagi  tidak  mencapai  barat
bangunan.

-3 XE665* : -3.3218865°

oo ] vigsTer ere ... Pada pukul 12 siang disaat matahari
sedang terik-teriknya  matahari
cenderung berada di arah utara
bangunan  sehingga  perlunya

62811824

w«w.  tambahan secondary skin pada

bagian utara. Bagian selatan masih
terbayang dari sinar matahari.

Pada pukul 5 sore bangunan bagian
barat disinari matahari secara
langsung sehingga  terpapar
infrared yang hangat dan tidak baik
dibuat bukaan.

Gambar 2.9 3D Sun Path
Sumber: AndrewMarsh.com, 2022

Kesimpulan bangunan tidak baik menghadap arah barat karena tidak mendapat sinar ultraviolet pagi hari. Kemudian bangunan di arah utara juga perlu
perlindungan karena matahari berada di arah utara dan akan menyengat terutama saat siang hari.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin
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http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

PENGELOLAAN LIMPASAN AIR HUJAN

Bulan Curah Hujan (mrm)
2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2000 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
A PPROPR /A TE S/ TE DEVEL OPMEN T (AS D) 7 . Jamuarl | 2952 | 6261 | 2869 | 3626 | 2406 | 2207 | 384 | 3243 | 4180 | 2237 | 3552 | 443 | 438 | 325 | 4666
. Februarl | 547.5 | 3751 | 2718 | 3459 | 239 | 242 148 | 3206 | 2118 | 2564 | 4146 | 220 | 3977 | 294 415
Maret | 150.00 | 303 | 3325 | 2948 | 4827 | 4194 | 212 | 2851 | 3371 | 313 | 3083 | 332 | 3are | 278 237
1 1 H H April 197.10 1269 1295 2193 [ 3356 | 2285 279 243 2508 3191 05,5 223 3245 488 46
Manajemen Air Limpasan Hujan Wei | 505 | 28 | 2304 | 725 | 2353 102 | 27 | am | 2t0s | sesa | swes | 150 | ss0s | 310 | saed
Juni 1158 | 80 497 | 1882 | 1709 170. 2 3657 | 831 | 584 | 1407 | 221 | 1096 | 211 | 2203
i i i iapi auli 47 901 | 188 | 247 | 2293 225. 7 177 | 213 | 1935 | 1257 | 113 23 93 154.1
Pengurangan beban volume |ImpaSaﬂ arr hUJaﬂ ke jarimngan Agustus | 416 0 9.3 46 | 548 | 1576 | 25 2404 | 268 | 703 | 815 53 8.3 73 102.8
. . . . September | 110 326 | 361 29 | 304 | 1278 21 3382 | 773 | ss2 | 336 5 = 140 | 905
drainase kota dari lokasi bangunan hlngga 50%, yang Oktober | 171.10 | 517 | 1765 | 165 | 624 | 2088 | 189 | 2565 | 1335 | 187 106 16 3.9 165 | 1388
November | 263.4 | 280.60 | 2032 | 1156 |16419] 3002 | 292 | 317.5 | 2764 | 2078 | 4361 | 199 | 1124 | 209 | 3074
he AP ; ; Desember | 680 415 | 2844 | 4084 | 2552 | 4272 | 287 | 3547 | @564 | 40as | 3494 | 3s7 | 3350 | 200 | 4124
d|h|tU”9 menggunaka” nilai intensitas curah hUJan~ JUMLAH | 2760.00 | 2618.10 | 2069.1 | 2056 |3967.8| 2868.3 | 2160 | 33867 | 29039 | 2508.3 | 30061 | 2371 | 25006 | 2975 | 32267
RATA-RATA | 250.0889 | 211.6818| 172.425 | 171.3333 | 330.65 | 239.025 | 180.75 |282.3917|241.9917| 200.025 | 250.5083 | 197.5833 | 228.1455 | 247.9167 | 268.8917
TOTAL RATA 2321605219

Tabel 2.4 Curah Hujan 2003-2017
Sumber: BPS Kota Banjarmasin, 2022

Curah Volume runoff N Penggunaan
- - - > tempat )
hujan = dari cathment _ air
penyimpanan

Gambar 1. Proses pemanfaatan air hujan

- Gambar 2.10 Rainwater Harvesting
S A PR Sumber: Archi-Monarch, 2019

Pada daerah rawan banjir dan curah hujan yang cukup tinggi diperlukan pengelolaan yang tepat agar pada saat banjir terjadi, bangunan yang
dirancang tidak berdampak dan dapat tetap beroperasi karena bangunan tidak tergenang. Serta jika terjadi hujan deras, air hujan yang jatuh
dapat dimanfaatkan kembali secara maksimal bagi bangunan sehingga dapat menekan biaya operasional air pada bangunan kelak. Dalam hal
mengelola air hujan tersebut agar dapat dimanfaatkan kembali untuk keperluan bangunan dan landscape maka, diperlukan rainwater harvesting.
dengan penyediaan tangki air hujan dan sumur resapan yang memadai.

Air hujan yang dipanen adalah salah satu alternatif sumber air yang telah diaplikasikan sejak beberapa abad di manca negara terutama di daerah
yang kurang dalam hal sumber air (Chao-Hsien Liaw & Yao-Lung Tsai, 2004). Air hujan yang turun dikumpulkan dan bisa dipergunakan kembali untuk

berbagai tujuan yakni seperti penyiraman tanaman, mencuci, mandi hingga air ini juga dapat dipergunakan untuk masak jika airnya berkualitas dan
telah memenuhi standar kesehatan (Sharpe, William E., & Swistock, Bryan, 2008; Worm, Janette & van Hattum, Tim, 2006).

Ada 3 elemen mendasar yang diwajibkan pada sistem memanen air hujan yakni: 1) catchment, yaitu bertugas dalam menangkap air hujan contohnya
permukaan atap; 2) delivery system, yaitu sistem dimana air hujan disalurkan dari atap menuju wadah tampunng melewati talang; dan 3) storage
reservoir, yaitu air hujan di tempat simpan seperti tangki, kolam, ataupun bak. Selain 3 elemen mendasar yang telah disebutkan, perihal ini juga bisa
disempurnakan dengan elemen tambahan contohnya pompa air dimana air dipompa dari bak ataupun kolam tampung. (Worm, Janette & van Hattum,
Tim 2006; Chao-Hsien Liaw & Yao-Lung Tsai 2004).
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

BANJIR DI BANJARMASIN

Banjir di Banjarmasin cenderung termasuk ke dalam potensi

rendah pada pemetaan se-Indonesia namun tetap saja banjir
sering menimpa terutama pada bulan-bulan kritis yang sering
hujan seperti Desember dan Januari dan juga karena
Banjamasin yang berada di ketinggian 0.16 m di bawah
permukaan laut. Berikut pada gambar disamping yaitu
prakiraan daerah potensi banjir Indonesia September 2022

mendatang dan sebaran banjir di Banjarmasin bulan Desember
tahun lalu.

SEBARAN BANJIR ROB KOTA BANJARMASIN
MENURUT LOKASI JALAN, JUMAT PAGI 10 DESEMBER 2021

HIDAYATULLAH MUTTAQIN
https://muttag.in
LEGENDA:
— Jalan
Sungal
[ Barjir
Kepadiatan Penduduk
Per KM Persegi
1536 - 5000
5000 - 10000
B 10000 - 15000
I 15000 - 20000

Sumber data banjir:
BPB Eoto Bonjarmasin

Gambar 2.11 Sebaran Banjir ROB Banjarmasin
Sumber: Hidayatullah Muttagin, 2021

24 |

Gambar 2.12 Banjir ROB Banjarmasin 15-23 Juni 2022
Sumber: Sukarli, Antara Kalsel, 2022
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Giambar 2.13 Prakiraan Daerah Potensi Banjir September 2022
Sumber: BMKG, 2022

Seperti yang terjadi baru-baru ini dari tanggal 15 Juni hingga 23 Juni 2022
kemaren dimana banjir rob kembali menimpa Banjarmasin karena pasang
surutnya air laut ditambah dengan hujan. Banjir rob ini sudah lumayan
menggenang ke hampir semua 5 kecamatan terutama di jalan-jalan pinggir
sungai. Ketinggian airnya sendiri yaitu 5-25 cm. Di Kecamatan Banjarmasin
yaitu kelurahan teluk dalam dan kelayan barat yang berada disekitaran lahan
memiliki ketinggian air sebesar 5-10 cm. Genangan air ini pasang saat siang

hari dan bertahan sekitar 2-3 jam sebelum surut kembali.

Namun pada banjir yang terparah pada bulan Januari 2021 kemaren, ketinggian
air dapat mencapai 50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan itu didominasi
curah hujan 300-400 mm sehingga banyak yang terdampak bencana ini.

Gambar 2.14 Banjir Januari 2021
Sumber: Rachmawati, KOMPAS com, 2021
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

KAJIAN PENANGGULANGAN BANJIR

Menurut Kodoatie dan Sjarief (2013), penanggulangan banjir melalui metode struktur dan non struktur adalah sebagai berikut.

1. Penanganan metode struktur

lalah metode penanggulangan banjir dimana pengendali digunakan sebagai pencegah agar banjir tidak berlangsung dan menyebabkan kerugian pada
bangunan. Hal ini bisa direalisasikan melalui bangunan pengendali banjir dan memperbaiki atau mengatur sistem sungai dengan tepat dan efisien.

Di bawah ini merupakan metode struktur berdasarkan pengendali bangunan :

a. Bendungan atau Dam (untuk menampung atau menahan air yang terbuat dari tanah urugan atau beton maupun batu).

b. Kolam Retensi (sebagai penyimpanan sementara debit sungai agar debit banjir berkurang).

¢. Membuat check dam atau penangkap sedimen (seperti bangunan kecil memnjang pada sepanjang pinggir saluran atau sungai agar kemiringan
dasar diperkecil sehingga mengakibatkan kecepatan air maupun erosi berkurang).

d. Bangunan Pengurang Sedimen Sungai (seperti drop structure atau groundsill agar kecepatan air berkurang).

e. Pembuatan Polder (berupa satu bidang tanah rendah dimana tanah urug mengelilinginya hingga membentuk kesatuan hidrologis buatan).

Kemudian berdasarkan perbaikan atau pengaturan sistem sungai yaitu :

a. River Improvement (Memperbaiki sistem jaringan sungai agar resiko banjir yang ada di sungai dapat berkurang).

b. Membuat saluran/floodway (bertugas menyalurkan aliran air sungai baik setengah hingga keseluruhannya agar dapat mengurangi velume banjir).
¢. Mengadakan sistem berupa drainase tertentu yang bertugas sebagai pemindahan air yang tergenang pada zona rawan banjir.

d. Sudetan/By pass (adalah wadah dengan alur yang difungsikan agar seluruh atau setengah aliran banjir dapat teralihkan sehingga volume banjir
dapat berkurang pada area tertentu).

2. Penanganan metode non struktur

a. Mengelola Daerah Aliran Sungai (DAS) (agar limpasan air hujan berkurang)

b. Mengendalikan erosi di DAS (agar laju erosi DAS yang cepat dan banyak dapat dicegah dengan mengelola poin ini dengan efektif).

c. Peraturan pemanfaatan lahan mengenai pengembangan daerah genangan dikontrol untuk menetapkan tipe pengembangan yang efektif terkait
ancaman kerusakan yang muncul diakibatkan oleh banjir.

d. Law Enforcement atau penegakan hukum adalah satu metode yang diterapkan dalam penegakkan norma-norma hukum agar terealisasi secara
kasat mata selaku petunjuk perilaku pada lalu lintas ataupun relasi-relasi hukum di kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

e. Sistem peringatan dan ramalan banjir yang dimana adalah salah satu bagian dari usaha menangani sistem sungai.

f. Perencanaan tindakan waspada darurat banjir. Banjir perlu ditanggulangi agar dapat ditangani dengan baik dalam keadaan darurat

g. Tata guna lahan diatur dengan menyesuaikan rencana pola tata ruang yang berguna untuk menghindari lahan yang dipergunakan secara tidak
terkendali, sehingga berakibat pada kerusakan DAS yang dimana merupakan Daerah Tangkapan Air (DTA).

h. Pengarahan terhadap masyarakat. Masyarakat diharuskan peduli akan bahaya banjir yang perlu dicegah agar tidak merajalela.
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

BANGUNAN YANG AMAN TERHADAP BANJIR

Berdasarkan archdaily, ada beberapa tips yang mesti diterapkan dalam pembangunan perumahan pada zona area yang kerap dilanda banjir yaitu
sebagai berikut.

1. Peninggian Level Bangunan di Atas Tingkatan Banjir

Sebagai langkah awal, arsitek wajib melakukan pembangunan struktur di atas tingkat permukaan banjir agar kerusakan dapat diminimalisir apablia
banjir menimpa wilayah tersebut. Untuk mengetahui sebesar apa tinggi permukaan air banjir yang kerap terjadi di area tersebut, arsitek dapat
mencari informasi melalui lembaga perkembangan cuaca pemerintah setempat. Dengan informasi yang telah diperoleh, tinggi bangunan tersebut
dapat diprediksi oleh arsitek serta bisa menetapkan metode atau langkah apa yang perlu dilakukan. Salah satu langkah untuk mengangkat bangunan
yang biasa digunakan yaitu dengan pembangunan di atas kolom atau biasa disebut struktur panggung. Pada kasus lain, pondasi yang kuat dapat

dinaikkan lebih tinggi dari sebelumnya. Pondasi yang sering digunakan di area banjir yaitu bore pile yang dapat tahan pada situasi banjir yang
bergerak maupun tidak bergerak atau tergenang.

2. Pembangunan Menggunakan Material yang Tahan Banjir

Material tahan banjir merupakan material yang mampu tahan saat kena kontak dengan air banjir paling tidak selama 72 jam tanpa adanya kerusakan

yang berarti. Air banjir bisa berwujud hidrostatis (genangan air) dan hidrodinamik (air mengalir), dan pada banyak kasus berakibat pada bergesernya
dinding pondasi bangunan, runtuhnya struktur, keretakan pada bangunan rumah dan masih banyak lagi. Material dapat digunakan untuk mencegah
hal ini contohnya yaitu beton, bata berlapis kaca, sel tertutup dan insulasi busa, perangkat keras baja, kayu lapis dengan perlakuan tekanan dan
kelas laut, ubin keramik, lem tahan air, cat epoksi poliester, dan laiin-lain.

3. Menggunakan Pelapis Sealant, dan Veneer Tahan Air

Terdapat 2 variasi pelapis tahan banjir yang berbeda yaitu kering dan basah. Tahan banjir yang kering difokuskan agar bangunan tidak kemasukan

air, di lain sisi tahan banjir basah justru memungkinkan air banjir masuk ke dalam rumah. Pelapis sealant, dan veneer kedap air adalah hal utama yang
sebaiknya dipergunakan agar air tidak masuk dan mencapaiinterior.

4. Memasang Perpipaan, Alat Mekanik, Kelistrikan di Level yang Lebih Tinggi

Penempatan alat servis seperti perpipaan, alat mekanik dan tempat listrik lebih tinggi. Peralatan yang dimaksud berupa pemanas, ventilasi, AC, alat-
alat dan kelengkapan pipa, sistem saluran, dan peralatan listrik seprti panel servis, meteran, sakelar, hingga outlet.

5. Memasang Ventilasi Pondasi atau Pompa Banjir

Agar banjir dapat ditahan, bangunan harus disiasati dengan saluran air yang efektif. Sehingga, air banjir yang masuk bangunan dapat surut dan

keluar dengancepat. Solusi ini menyediakan saluran keluar untuk air banjir sehingga tekanan merusak yang muncul akibat adanya air banjir pada
jendela dan dinding dapat berkurang.

6. Membangun Penghalang atau Penghambat Khusus Banjir
Meletakkan penghalang permanen di sekeliling bangunan mampu mencegah air banjir mencapai titik bangunan. Penghalang semacam ini harus
dibangun dengan menggunakan dinding bermaterial beton atau bata, ataupun tanggul yang merupakan hasil padatan lapisan tanah.

7. Membuat Halaman dengan Taman Rumput

Langkah terakhir yang bisa diaplikasikan oleh arsitek adalah dengan pembuatan halaman rumput agar air dapat diserap terutama akibat hujan

berintensitas ringan.
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

STRUKTUR BANGUNAN DI WILAYAH RAWAN BANJIR

Struktur bangunan di Banjarmasin sering menggunakan pondasi cakar ayam atau tiang pancang dikarenakan tanahnya yang sering berair atau rawa.
sehingga kuranng stabil. Kemudian pada bagian atasnya ditambah pondasi menerus batu kali atau batu rollag untuk perkuatan struktur. Selain itu,
disepanjang jalur pondasi diberikan cerocok yang banyak biasanya dari kayu ulin maupun kayu galam yang dipancang dengan dalam sesuai kebutuhan.
Cerocok kayu sendiri memiliki beberapa persyaratan agar bangunan dapat berdiri kokoh, yaitu sebagai berikut.

Selain pemasangan cerocok di sekeliling jalur pondasi juga ditumbuk lumayan

banyak di bawah pondasi cakar ayam tersebut agar tidak bergeser dimana bisa

. ) ) - ) ) i Uraian Persyaratan
sekitar 10-13 batang di setiap titik pondasinya sesuai lebar pondasi cakar
ayamnya. Diameter Minimum 8§ Cm,, maksimum 15 ¢m
Panjang Minimum 3,5m, maksimum 6 in

Kelurusan Cukup lurus, tdak belok dan bercabang
Kekuatan Mimimum kelas kuat ILD PKKIL 1973
Tegangan Minimum Was kuat I11 untuk mutu A PKKI 1973

Teknis pelaksanaan pondasi ini yaitu sebagai berikut.

1.Pemancangan cerocok disepanjang jalur pondasi dengan menggunakan

tenaga manusia maupun alat pancang cerocok (back hoe).
. . . . . Tabel 2.5 Persyaratan Kayu Cerocok
2.Setelah semuaunya dipancang, pada bagian atas diberikan kepala tiang — sunberDepartemenpu, 1999
dan di cor.

3.Kemudian diatasnya pondasi menerus batu kali atau batu rollag

4 Diatasnya kemudian sloof

Gambar 2.15 Pondasi Tanah Rawan njir Gambar 2.16 Pondasi dengan erocok Kayu
Sumber: Vicky Tan Interior, 2021 Sumber: Raja Qorizam, 2020
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https://www.youtube.com/channel/UCMMZIttj_Euta_uGPz_QXQQ

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

WATER CONSERVATION (WAC)

Water Conservation (WAC) adalah salah satu aspek penilaian
dalam Green Building Council Indonesia (GBCI) yang menjadi
bagian penting karena hal ini bertujuan agar kesadaran
terhadap pentingnya hemat air dan langkah-langkah yang
perlu dilakukan pada gedung sejak dari tahap perencanaan
desain dapat berkembang.

Kategori WAC pada bangunan baru ini terbagi menjadi 6
kriteria nilai dengan 2 kriteria prasyarat yaitu sebagai
berikut:
1.WAC P1, Meteran Air \/
2.WAC P2, Perhitungan Penggunaan Air \/
3.WAC 1, Pengurangan Penggunaan Air
4. WAC 2, Fitur Air
5 WAC 3, Daur Ulang Air V'
6.WAC 4, Sumber Air Alternatif \/
[.WAC 5, Penampungan Air Hujan \/ \/ Sambar 271G
8.WAC 6, Efisiensi Pengairan Lansekap Sumber: Seametrics, 2018

Diperlukannya pendekatan WAC karena daerah yang rawan banjir dan curah hujan yang cukup tinggi. Selain dapat diatasi dengan tangki
penampung air hujan, rainwater harvesting ini dapat dilakukan pada fasad bangunan dengan menggunakan strategi tertentu. Sehingga grey
water dapat didaur ulang dan dikelola, dan dapat digunakan kembali untuk kebutuhan bangunan.
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

EXHIBITION CENTER (FUNGSI UTAMA)

Exhibition Center adalah bangunan multifungsi yang di dalamnya dapat menampung berbagai kegiatan baik dari expo bazar hingga pameran.
Bangunan ini juga sering difungsikan sebagai wadah yang dapat mempromosikan suatu barang produk maupun jasa yang ditawarkan, biasanya
digunakan untuk acara pertemuan perusahaan,dll. Exhibiton center ini adalah wadah yang tepat untuk pengenalan budaya dikarenakan bangunan ini
dapat digunakan sebagai pelaksanaan acara pameran dan bazar kebudayaan daerah.

Kegiatan exhibition dan trade fair terbagi sebagai berikut.

1. Trade show and fairs, yakni pertemuan antara orang yang menjual dan membeli produk, barang hingga jasa secara berdampingan pada bidang
industri terkait.

2. Consumer show or fair, yakni pameran terbuka bagi publik umum.

3. Campuran trade-consumer shows or fair, yakni publik umum diizinkan untuk berpartisipasi atau mengadakan pameran hanya di hari tertentu.

4. Private exhibitions, yakni tiap-tiap perusahaan ataupun lembaga mengadakan pameran mereka sendiri agar mempubilkasikan produk atau hasil
yang telah diciptakan kepada publik umum.

5. Peluncuran produk, yakni mempromosikan barang terbaru dan laganan yang kemungkinan akan dipertunjukkan dalam dagangan, pameran pribadi
maupun kombinasinya.

Jenis-jenis exhibition center dapat dilihat pada tabel berikut.

Roles (peran) Types Of centers Types of exhibits

cilinral Visitor centers National collections

L] L]

s  Museum *  Regional collections
s _Art galeries o Local collections

. *  Private collections

acience center

Commercial- Visitor centres

cultural

Company sponsored
FPrivatly operated
Designed exhibitions

L ]
Private colletions .
L]

Commercial s Design centres *  Company display
™
L]

Trade centres Leased space
* Display cases Featured exhibitions

Tabel 2.6 Jenis Exhibition Center
Sumber: Conference, Convention, and Exhibition Facilities, Fred Lawson hal. 117

Exhibition center yang didesain yaitu memiliki peran cultural karena mewadahi acara kebudayaan Banjarmasin Sasirangan Festival dan dengan tipe
art galeries karena memamerkan kain sasirangan yang merupakan kain khas Kalimantan Selatan dan merupakan tipe pameran regional collections
karena tidak hanya lokal untuk pengrajin di Banjarmasin tapi juga diberikan slot untuk kota-kota lain di Kalimantan Selatan.
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

EXHIBITION CENTER (FUNGSI UTAMA)

Persyaratan Fasilitas Exhibition Genter yaitu sebagai berikut.

Aspect Checklist

Public accsess Sarana transportasi. ruang tunggu, fasilitas parkir

Sensitive areas Perlindungan terhadap pengrusakan dan kerusakan (pagar, parit).

Penggabungan dalam susunan (halaman, konservatori kaca)

Security generally | Pengendalian jalur akses, sistein pengawasan

Flood lighting pencahayaan bangunan dan outdoor pameran (Sistem pencahayaan,

lokasi). Pencahayaan pinfu masuk dan pendekatan

Maintenance Ground mainiance, building fabric, window cleaning

-Euérgmq- access | Lokasi keluar dan tempat berkumpul. Akses kendaraan, hidran air, |

and egress pencahayaan darurat

Technical plan Plant room requirements, location, limitation of noise, vibration;

effivia, storage and safely réguirements

Exhibits and other | Loading dock requirements, dimensional clearances, handling

deliveries equipment, security confrol, weather protection

Tabel 2.7 Persyaratan Fasilitas Exhibition Center
Sumber: Conference, Convention, and Exhibition Fagilities, Fred Lawson hal. 117

Alur kegiatan yang terdapat di exhibition center sebagai berikut.

No. Pelaku Aktivitas Jenis Ruang Persyaralan Ruang | Karakler Ruang [Memarkic 'T?Mr Pubik |
Ruang Parkir Publik Ruang Pegawai cleaning
Pengel Ruang Kena Privat Cleaning Bersih-Bersih service, janitor, gudang | Bersih, Nyaman, dan Prival
Promosi Ruang Kena Bersih, Myaman, dan | Privat 4 Service - Intensitas cahaya -
1 Direktur  [Meeting Ruang Meeting Intensitas cahaya [Semi Privat Makan Minum  Pantry dan Cafetana yang baik Servis
Makan Minum __|Paniry dan Cafetana yang baik Senvis Buang Air Toilet Servis
Buang Air Toilet Senvis Ibadah Mushola Sevis
Ibadah Mushola Servis Mangatur parkdr |Peskdren Publik
Memarkir Ruang Parkir Publik -
Bekerja Ruang Kena Privat ) Memeriksa dan | ior dan Pos Satpam |Bersih, Nyaman, dan oy dan Priva
5 Security |Menjaga Intensitas cahaya
Promosi Ruang Kenja Bersih, Nyaman, dan|Privat Makan Minum | Pantry dan Cafetaria yang baik Servis
2 Manager |Meeting Ruang Meeting Intensitas cahaya |Semi Privat i A3 Tolt Sorv
Cuang AIr oIl BIVIS
Makan Minum  |Paniry dan Calelana yang baik Senvis badah Mushola Servis
Buang At |Tollel Sevis Mengontiol __[Ruang MEE Bersih, Nyaman, don{ o
‘Ibajah Mushola Servis & Taknisi Makan Minum Ca.lstaria |ﬂlm¥ cah;yn Servis
Berkunjun Resepsionis Publik Buang A Tailet yang baik Servis
Menikmati acara |Hall Indoor atau outdoor |Bersih, Myaman, dan|Semi Privat Ibadah - gﬁsnd:m = g::':
3 Pengunjung (Makan Minum  |Cafetaria Intensitas cahaya |Servis Makan Minom Pa;?; dan%a_mana Bersih, Nyaman, dan Sarvis
= - - T Pengelola - = Intensitas cahaya -
Buang Air Toilet yang balk  IServis ngelola 15 sang Ar Tailet Servis
- yang baik -
|Ibadah Mushola Servis [ibadan Mushola Servis
Tabel 2.8 Alur Kegiatan Exhibition Center
Sumber: Penulis, 2022
Berdasarkan alur tersebut didapatkan kebutuhan ruangnya yaitu:
o Parkir + Mushola
o Exhibition hall « Ruang Pengelola
o Exhibition outdoor « Ruang Meeting
« Ruang audio dan kontrol « Pantry
 Ruang penyimpanan atau gudang « Cafetaria, dll

« Toilet
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

CO-WORKING SPACE (FUNGSI TAMBAHAN)

Berdasarkan kamus oxford, co-working space adalah lingkungan kerja ataupun kantor yang dipakai oleh mereka yang bekerja sendiri ataupun
bekerja untuk perusahaan yang bervariasi, biasanya hal ini untuk saling membagikan peralatan, ide, dan pengetahuan. 'Seluruh ide co-working
adalah untuk menyatukan orang-orang yang cerdas dan kreatif dan membiarkan ide-ide tersebut bertabrakan.

Selain itu, pengertian lainnya tentang co-working space yakni wadah kerja yang disewakan untuk dipergunakan secara bersamaan dan terbuka
dengan pengguna lainnya dengan batas waktu penggunaan yang fleksibel. Ruang kerja pada co-working space ini dipakai oleh pengguna dengan
latar yang bervariasi contohnya seperti enterpreneur, freelancer, start-up, asosiasi, konsultan, investor, seniman, peneliti, pelajar dil (Leforestier,
2009, hal. 3)

Co-working space ini didasarkan pada nilai-nilai hakiki yakni kontribusi, berbagi dan pola pikir yang terbuka. Co-working space pada dasarnya
diperuntukkan bagi para pengusaha yang merasa sendirian dalam mengerjakan usahanya, cemas dengan perasaan terkucilkan, kurang bisa
berinteraksi dengan sesama manusia dan berusaha untuk menciptakan peluang melalui bersosialisasi. Melalui co-working space ini, para pengusaha
akhirnya bisa saling memberi pengalaman mereka (Leforestier, 2009, hal. 4).

Tipologi co-working space

Menurut Prayanti (2016), co-working space terbagi menjadi berbagai tipe, yaitu sebagai berikut.

1. Midsize & Big Community Coworking Space

Co-working space ini merupakan tipe yang umumunya sering ditemui. Co-working space ini menyediakan wadah serta laganan bagi 40 pekerja dan
tidak dikhususkan untuk perusahaan atau industri tertentu. Sehingga dapat meningkatkan, memperbanyak kapasitas, dan mengubah desain tempat
ini. Contoh dari co-working space ini yaitu terdapat pada Betahaus di Berlin.

2. Small Community Coworking Space

Co-working space ini merupakan tipe yang menyerupai Midsize & Big Community Coworking Space namun hanya menyediakan kurang lebih 10 tempat
bekerja. Tipe ini cenderung sangat tidak formal karena kebanyakan merupakan collaborative workspace sehingga lebih santai. Contohnya yaitu
Parisian Soleilles Cowork di Paris.

3. Corporate Powered Coworking Space

Tipe ini membatasi tempat hanya untuk perusahaan tertentu yang bertujuan mengembangkan perusahaan yaitu dengan riset, peningkatan kinerja,
pengeluaran ide terbaru. Akses masuk diberlakukan secara terbatas pada pekerja maupun perusahaan yang bekerja sama dengan pendiri co-
working tersebut. Contohnya Network Orange Coworking Space di Toronto, dimana tempat mereka bekerja disponsori oleh ING Direct Bank.

4. University Related Coworking Space

Tipe ini digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Tempat ini dijadikan sebagai wadah praktik dan
berlatih sehingga sering didirikan oleh institusi hingga mahasiswa itu sendiri. Contohnya adalah Startup Sauna di Helsinki.
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

CO-WORKING SPACE (FUNGSI TAMBAHAN)

5. Pop-Up Coworking Spaces

Co-working space ini bersifat sementara yang dipakai oleh para komunitas aktif. Contoh tipe ini yaitu Coworking Space of the Swiss Federal
Railways.

6. Incubator

Berbasis sharing yang sama dengan coworking space, tetapi memiliki strategi pelatihan khusus untuk personelnya dimana setiap anggota harus
menaatinya serta dituntut untuk menunjukkan hasil yang nyata dari pembelajaran di Incubator.

Yang digunakan pada desain ini yaitu co-working space dengan tipe Midsize & Big Community Coworking Space dikarenakan program pemerintah
smart city sehingga tidak mengkhususkan perusahaan tertentu dan mencakup keseluruhan kalangan. Dan disediakan untuk banyak orang.

Berikut ini manfaat dari co-working space adalah sebagai berikut :

1. Suasana/kondisi kerja maupun belajar yang lebih kondusif.

2. Pengguna/pemustaka dapat saling memberi wawasan satu sama lain.

3. Pengguna/pemustaka bisa membentuk komunitas secara bersama-sama.

4. Berpartisipasi ke dalam cakupan media.

5. Memperoleh segala keperluan yang dibutuhkan untuk menuntaskan pekerjaan/belajar hanya pada 1 tempat.

Berikut ini adalah analisis kebutuhan ruang co-working space :

Coworking space Konferensi 2. Lobby Utama 2. Taman
Ruang Pengelola Avea Keri 2 Rumg Folocopy a Lobby Audrtornm | @ dctive Zone b. Resepsionis & b. Open Area Coworking Space
Pelayanan Unum 2 Asweallens Prim-' Socai ] F(:D; b. Resepsionis  dan | & Quwiet Zone admininstrasi c. Jogging Track
AiS— b. Perpesti Admimistrasi c. Wet Zone ¢. Ruang Tunggu d  Outdoor Gym
Ruang Coworking Space b. AreaKerja Individu | ™ i ¢ Autorum d  FoodXZone d. Toilet e. Parkir Pengguna
e ; ¢. Game Room } -
. . . - AreaKerja Grup Pertemuan e Toilet e Mushola £ Patkir Pengelola
Ruang Pendukung Coworking Space Kelampok d. PRuang Loker d  Auditorium f Kamar Mandi £ Caua 5 Poshas
_ - ; e Panwy Pertumyj edih . RumgLok -
Ruang Auditorium dan Konferensi i SEnscln || & Eomelde g Smoking Area
J  Smeking Area E. e b Rumg ibu dan mak
Besaran Ruang Day Care g Ruang Telepon Multifungsi
e L. f Puang Konferensi - A
Besaran Ruang Service pac o Tolet Tabel 2.9 Anahsws Kgbqtuhan Ruang Co-working Space
i Mestine Room = Sumber: Jenita Septia Ningrum, 2020
Besaran Ruang Outdoor
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

INTEGRASI EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE
AKSES DAN KEBISINGAN

Fungsi exhibition center dan co-working space memiliki karakteristik yang berbeda. Exhibition dapat bersifat santai namun terdapat beberapa
ruang yang memerlukan karakter tertutup seperti terdapat pada ruang acara dan beberapa ruang lomba yang hanya bisa dimasuki orang yang
berkepentingan pada ruang tersebut. Akan tetapi apabila acara sedang dilaksanakan kondisi pengunjung cenderung tidak kondusif karena
ramainya orang terutama saat kegiatan Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF) berlangsung.

Sedangkan co-working space cenderung lebih tertutup terutama pada area ruang privat dan ruang meeting yang perlu ruangan terpisah
sendiri. Untuk bagian open space co-working space masih bisa dengan keramaian karena sifatnya yang dalam satu ruangan besar untuk semua
pengunjung. Serta ruangan co-working space yang memerlukan view ke luar agar pengunjung tidak merasa bosan dan dapat melihat
pemandangan kota Banjarmasin.

Sistem sirkulasi (akses) difokuskan terhadap sirkulasi pejalan kaki dan pengunjung itu sendiri, hingga sirkulasi servis bangunan seperti adanya

area loading barang. Akses dibagi agar pengunjung mudah dalam mengakses setiap ruangan-ruangan pada bangunannya. Apabila banjir
menimpa perlunya strategi tertentu agar kemudahan akses bangunan ini tidak terganggu contohnya seperti air yang masuk ke bangunan.

Saat kegiatan BSF berlangsung yang berkisar antara 3-5 hari co-working space akan ditutup sementara agar kondisinya lebih kondusif, namun
tetap saja perlunya strategi pemisahan tertentu agar mencirikan fungsi yang berbeda pada satu bangunan namun tetap terintegrasi
bersamaan. Lobi bisa digunakan sebagai ruang yang mengintegrasikan fungsi keduanya. Lobi lebih baik berada di area yang mudah dijangkau
dari luar dan area parkir dan menjadi ruang yang pertama kali dimasuki pengunjung sehingga perlu akses yang mudah dijangkau dan terbeba

dari air banjir.
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KAJIAN KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

WORKSHOP KAIN SASIRANGAN (FUNGSI TAMBAHAN)

Workshop kain sasirangan dimaksudkan agar saat bangunan tidak terpakai untuk acara BSF dapat digunakan untuk tempat para pengrajin lokal
membuat kain sasirangan. Sasirangan berasal dari kata "Sirang" yang artinya diikat atau dijahit dengan tangan kemudian ditarik benangnya tau
dalam istilah jahit-menjahit yaitu "jelujur".Kain sasirangan adalah kain adat khas Kalimantan Selatan yang harus dijaga kelestariannya. Dalam
workshop ini akan disediakan beberapa ruang untuk menampung proses produksi kain sasirangan tersebut.

Secara garis besar, proses pembuatan kain sasirangan dibagi menjadi 4 yaitu :

1. Persiapan Bahan

Mempersiapkan kain putih yang akan dipakai serta persiapan bahan-bahan pewarna. Bisa menggunakan pewarna alami seperti daun pandan, jahe,
kunyit, dll ataupun pewarna buatan pabrik kimia yang sudah sangat banyak bertebaran di pasaran.

2. Pembuatan Pola dan Motif

Kain yang sudah dipotong atau dibersihkan lalu digambari pola-pola atau motif dengan pensil. Pola ini lebih sering menggunakan cetakan pola yang
sudah ada sehingga tinggal di jiplak. Setelah digambar, pola dijahit jelujur kemudian benang ditarik kuat sampai saling menyatu satu sama lain. Dan
lanjut ke tahap pewarnaan.

3. Pemberian Warna

Bahan pewarna terlebih dahulu dilarutkan ke dalam air panas apabila menggunakan pewarna buatan. Dimana pewarna (Naphthol) diambil
secukupnya, lalu diencerkan dengan spiritus dan diaduk merata sampai larut, kemudian ditambah beberapa tetes soda api lalu ditambahkan air
panas sesuai keperluan. Kain dicelupkan kedalam pewarna yang sudah disertai dengan garamnya agar jernih. Kemudian ditiriskan dan ikatan pada
kai dilepas.

4. Pembasuhan

Setelah jahitan jelujur dibuka, maka kain dicuci beberapa kali sampai air cucian bersih dan jernih, kain dibuka dan dijemur sampai kering. Supaya rapi

kain dapat disetrika agar bekas jelujur tidak terlihat.

Kebutuhan ruang pada workshop ini dibagi menjadi beberapa ruang sebagai berikut.

[ Workshop ]
- T

[

Persiapan Bahan ] [ Pembuatan Pola dan Motif ] [ Pemberian Warna ] [ Pembasuhan

[

Gudang Penyimpanan ] { Ruang Memotif ] [ Ruang Pewarnaan ] [ Ruang jemur

Gambar 2.18 Kebutuhan Ruang Workshop
Sumber: Penulis, 2022
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KAJIAN PRESEDEN

PRESEDEN TIPOLOGI (EXHIBITION CENTER)

Indonesia Convention Exhibition (ICE)

COX Architecture

Lokasi : BSD City, Tangerang, Banten, Indonesia
Area:220.000 m?

Tahun: 2015

Dibuat untuk mengakomodasi trade fair internasional berskala besar atau pameran
konsumen, ICE Exhibition hall menyediakan ruang fleksibel yang menyesuaikan dengan
kebutuhan setiap penyelenggara acara. Aula-aula ini dipahat untuk menjadi tempat
pilihan peringkat pertama untuk semua penyelenggara ekshibisi. 10 ruang pameran
dengan luas total 50.000 m?, peserta pameran diizinkan untuk memuat dan membongkar
dengan efisiensi maksimum karena setiap ruang dirancang dengan kapasitas pemuatan
lantai yang luar biasa sebesar 2.000 kg/meter persegi.

Terdapat 2 pintu untuk memuat barang dengan dimensi pintu masuk 6x6 m, 6,5 mx6 m,
dan 1 pintu yang lebih fleksibel untuk memuat barang dengan ukuran 8.5x8 m

Dengan lahan 22 hektar, parkir diletakkan di 8
luar bangunan dan pintu masuk terletak di
bayak sudut bangunan. Terdapat sebanyak a

10 exhibition hall di bangunan ini.

Convention
Center 4 Star Exhibition
1 Hotel Halls
Exhibition Main Main

Halls Entrance Entrance
N M |
trance ’%6
4 —

N
o 'y

U agy |

’ Loading
Loading
. \ Gate Gate
Bonded — J E— Loading
Warehouse = Gale
Outdoor Loading Gambar 2.19 Indonesia Convention Exfibition (ICE)
arkinG )
Parking Gate Sumber: ICE Indonesia, 2015
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KAJIAN PRESEDEN

PRESEDEN TIPOLOGI
(EXHIBITION CENTER)

Indonesia Convention Exhibition (ICE)

Selain area indoor, ICE memperkuat posisinya
sebagai pusat pameran dan konvensi terbesar di
Indonesia dengan ruang luar seluas 35.000 meter
persegi yang mampu menyelenggarakan acara luar
ruangan seperti konser, festival, acara olahraga,
pemotretan video dan foto, dan banyak lainnya.
acara diluar ruangan.

Yang akan diambil dari bangunan yaitu lagout
ruangnya dimana loading barang dari belakang
agar tidak menghalangi sirkulasi dan pintu masuk

utama pada bagian depan.

Gambar 2.20 Indonesia Convention Exhibition (ICE)
Sumber: ICE Indonesia, 2015

Jakarta International Expo

Rudy Tan

Lokasi: JI. H. Benyamin Suaeb, Jakarta, Indonesia
Area : 440.000 m?

Tahun: 2010

Gambar 2.21 Jakarta International Expo
Sumber: Aryani Widyakusuma, tt

Bangunan ini memiliki 2.500 kursi teater dan aula konser, 100.000 meter persegi ruang pameran dan konvensi, dan operasi pendukung. Fasilitas ini
memiliki 5 ruang pameran, dua ballroom, 14 ruang pertemuan, dan teater internasional profesional. Dengan konsep open space.

Bangunan ini telah mengadakan berbagai macam pameran, konser, dan acara spesial lainnya baik pada tingkatan nasional hingga internasional,
contohnya Pekan Raya Jakarta, Java Jazz Festival, Djakarta Warehouse Project, audisi Indonesian Idol Musim Ketujuh, malam puncak Miss Indonesia
sejak 2012, dan acara lainnya.
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KAJIAN PRESEDEN

PRESEDEN TIPOLOGI (CO-WORKING SPACE)

Sinergi Co-Working Space & Network Space

Rudy Tan

Lokasi : JI Cendrawasih No.32 B, Demangan, Caturtunggal,
Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281

Area : 440.000 m?

Tahun: 2010

Co-working space dengan kesan menyatu dengan alam
dengan berbagai tanaman menghiasi interior dan bagian
plafon yang ekspos.

Memiliki konsep open space disertai dengan fasilitas .
I

coffee space di lantai 1 dan lantai 2 nya diperuntukkan !"'|!||
I

agar lebih privat untuk co-working space-nya.

Pada desain juga akan dibuat konsep open space yang

terdapat bagian privatnga serta area jualan agar
pengguna tidak kesusahan mencari makan selagi sedang £ .
Gambar 2.22 Sinergi Co-Working Space & Network Space
nugas atau kepja. Sumber: Mediastartup, 2019

Gedung 2 lantai, lantai 1 untuk coffee shop, lantai 2 untuk CoWorking, meja kursi banyak dan

Dengan r’inCiaﬂ biaga Sebagai berikut. e masing-masing punya colokan, Wifi, Kamar mandi luas dan banyak, parkir meobil dan motor luas

Personal CoWorking Rp. 40.000 / hari dan Rp. 1.000.000 / bulan
Virtual Office Rp. 600.000 / bulan

Range Harga Meeting Space (8-10 orang) Rp. 100.000 / 3 jam dan Rp. 350.000 / hari

Cowarking Meeting Space (15-20 erang) Rp. 200.000 / 3 jam dan Rp. 600.00 / hari
Meeting Space (20-30 orang) Rp. 300.000 / 3 jam dan Rp. 900.000 / hari
Mini Studio Foto Rp. 60.000 / 2 jam dan Rp. 100.000 4 jam
Menu makanan pasta, fish and chip, sandwitch dan snack

Menu Coffe

Shop Menu minuman aneka kopi, manual brew, latte, signature blend sinergi, cokelat, teh, water
mineral dan mojite

Range Harga Harga makanan mulai Rp. 22.000 - Rp. 42.000

Coffee Harga minuman mulai Rp. 18.000 = Rp. 41.000

Tabel 2.10 Spesifikasi Sinergi Co-Working Space & Network Space
Sumber: Mediastartup, 2019
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KAJIAN PRESEDEN

PRESEDEN TEMATIK

Gardens by the Bay Supertrees
WILKINSON EYRE ARCHITECTS

Lokasi : Singapura

Area : 101 hektar

Gambar 2.23 Gardens by the Bay Supertrees
Sumber: Solaripedia, 2014

Bosco Verticale

Boeri Studio
Lokasi: Milan, Italia
Tahun: 2014

Gambar 2.24 Bosco Verticale
Sumber: Boeri Studio, 2015

3 8 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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Taman ini memadukan alam, teknologi, dan pengelolaan lingkugan sehingga
tercipta taman hortikultura dan artistik. lkon dari taman ini yaitu supertrees
(taman vertikal) dengan tinggi 25, 30, 37, 42, dan 50 m. Supertrees ini
menawarkan cakupan untuk menopang udara tanaman, bunga tropikal
merambat, pakis, memanen air hujan, pertunjukan cahaya, dll.

Sistem ini menggabungkan proses ekologis utama dan bertindak sebagai sistem
penyaringan alami untuk air dari tangkapan taman vertikal, membantu
menyediakan habitat akuatik bagi keanekaragaman hayati satwa liar seperti
capung. Aliran air dari dalam supertrees ditangkap dan diolah di tempat filter
alang-alang air dan lahan basah sebelum dibuang ke reservoir dan/atau
digunakan dalam sistem irigasi untuk kebun. Ini membantu proses alami
mengurangi aliran air dan menyaring sedimen. Pulau tanaman air dan tempat
tidur bagi berbagai nutrisi seperti nitrogen dan fosfor, membantu
meminimalkan pertumbuhan alga, meningkatkan kualitas air yang lebih baik.
Keanekaragaman tanaman air menyediakan habitat bagi ikan dan capung, yang
keduanya membantu mengendalikan perkembangbiakan nyamuk.

Hal ini dapat diterapkan pada landscape site walaupun tentunya tidak akan
terlalu besar seperti supertrees ini agar pemanenan air hujan lebih maksimal.

Hutan Vertikal adalah ide arsitektur yang mengubah material tradisional pada muka

perkotaan menggunakan polikromik daun yang berubah untuk dindingnya. Arsitek

biologis bergantung pada layar vegetasi, perlu mewujudkan iklim mikro yang sesuai

dan agar sinar matahari tersaring, serta menolak pendekatan teknologi dan mekanis

yang kurang baik dalam melestarikan lingkungan.

Dengan adanya balkon-balkon tanaman ini pun air hujan akan secara alami jatuh

menyirami tanaman tersebut sehingga air-air hujan tidak banyak yang terbuang

karena sudah terpakai pada tanaman tersebut.

Sehingga adanya balkon atau fasad tanaman yang menonjol keluar bangunan dapat

dijadikan inspirasi ke desain.
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PEMECAHAN PERSOALAN
PERANCANGAN
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EKSPLORASI KONTEKS SITE
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Gambar 3.1 Analisis iim
Sumber: Penulis, 2022

Analisis tersebut didasarkan pada data-data site yang telah didapatkan sehingga didaptkan simpulan view utama terletak pada arah timur karena
untuk view jalan perkotaan Banjarmasin dan juga untuk cahaya pagi. Untuk bagian barat tidak terlalu banyak diberi bukaan karena selain viewnya

yang merupakan sungai kotor juga karena matahari infrared hangat yang tidak terlalu baik.
Untuk bagian utara diperlukan secondary skin karena matahari berorientasi di utara sehingga akan sangat tidak baik terutama pada siang hari.

CANBERRA [B2IARS
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EKSPLORASI KONTEKS SITE

Bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk site yang memanjang dan

memperhatikan keperluan ruang dimana ruang pameran terutama KDB 80%
ruang acara perlu tertutup dan co-working space yang sebisa mungkin KDH 20%
menghadap ke arah view luar untuk kenyamanan pengguna. KLB > 7 LANTAI
GSB 15M
‘",‘l
.' s qMpANG LAMBUML MAHErURAT
. 756 2M :
§
&
S
g

Gambar 3.2 Eksplorasi Konteks Site
Sumber: Penulis, 2022

Parkir terletak pada bagian belakang site dikarenakan Karena site berada pada daerah rawan banjir maka
adanya sungai kecil yang kotor dan disertai sampah fungsi utama bangunan diletakkan pada lantai atas
pada belakang site sehingga dibuat parkir indoor yang bangunan. Sehingga ground floor difokuskan untuk
tertutup. Bagian depan site dioptimalkan sebagai area peletakkan parkir dan area outdoor serta ruang untuk
outdoor tempat berkumpul kegiatan parade festival. kegiatan workshop pembuatan kain sasirangan karena

perlunya area kotor pewarnaan dan area jemur.

Gambar 3.3 Sungai Belakang Site
Sumber: Google Maps, 2022
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EKSPLORASI TEMA PERANCANGAN
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Gambar 3.4 Eksplorasi Struktur
Sumber: Penulis, 2022

Struktur di area rawan banjir membutuhkan kekuatan pondasi yang lebih besar dikarenakan kondisi tanahnya yang berair atau rawa sehingga

Banjarmasin cenderung menggunakan cakar ayam atau tapak yang dibawahnya banyak cerocok kayu yang dipancang di sepanjang jalur
pondasi dengan ketinggian kayu minimal 3,5 meter menyesuaikan keadaaan tanah dan di atasnya diberikan pondasi menerus batu kali atau
rollag namun tidak terlalu dalam dari permukaan tanah atas agar penyebaran beban merata dan tidak akan runtuh miring. Di atas itu baru
terdapat sloof bangunan dan seterusnya.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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EKSPLORASI TEMA PERANCANGAN

Site terletak pada daerah rawan banjir dan curah hujan yang tinggi
sehingga grey water dari air hujan dapat ditampung dan dikelola untuk
keperluan bangunan sehingga dapat menekan biaya operasional bangunan.

Air hujan dikumpulkan dari talang dan fasad penangkap hujan. Pada area
rooftop juga diberikan greenroof untuk mengurangi limpasan air hujan yang
jatuh ke bangunan.

Tangga pada landscape sebagai
sumur resapan apabila terjadi
banjir banngunan tidak terkena air
banjir.

i DEPART
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Fasad penangkap air hujan
yang disalurkan ke talang dan
bak kontrol kemudian ke sumur

resapan

Pengolahan grey water
dari air hujan pada
ground floor

Gambar 3.5 Eksplorasi Tema Perancangan
Sumber: Penulis, 2022

Peninggian level pada bangunan
dan adanya tangga-tangga pada
landscape bagian depan untuk
sumur resapan.
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EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

FUNGSI BANGUNAN

FUNGSI UTAMA

Exhibition Center

FUNGSI PENDUKUNG

Co-working space .

TIPOLOGI

EXHIBITION CENTER CO-WORKING SPACE

Kebutuhan Ruang
« Lobi Pameran

« Hall Ruang Pameran Kebutuhan Ruang
 Area panggung » Area Co-working
« Area outdoor « Ruang Meeting
« Toilet « Ruang brainstorming
+ Gudang « coffee shop
« Ruang kebersihan « Ruang Utilitas, MEE
« Ruang audio kontrol « Toilet
« Ruang Utilitas, MEE « Ruang Penyimpanan atau gudang
« Ruang Pengelola « Ruang Pengelola
« Mushola « Perpustakaan kecil
« Mushola
Persyaratan Khusus
« Menyatu dengan publik Persyaratan Khusus
« Kemudahan akses publik « Kemudahan akses publik

| Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI
BANGUNAN

KEBUTUHAN RUANG

EXHIBITION CENTER

{Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF)]

Parade

karnaval

Expo dan bazar
produk UMKM
(pengrajin sasirangan)

Lomba-lomba
model sasirangan

Area Outdoor ]

/

Pemilihan putra-
putri muslimah
sasirangan

[ Talkshow ]

Forum diskusi
pembinaan
sasirangan

Lomba desain kain
sasirangan

[ Hall Indoor ]

\

Area Panggung
I

[ Ruang Acara dan ]

N

[ Ruang pembinaan ]

dan lomba

p
Parade karnaval : Parade model

sasirangan dan kain sasirangan
yang di arak sepanjang jalan dan
sepinggir sungai martapura

\

CO-WORKING SPACE

L

Expo dan bazar produk UMKM

(tahun 2019) :
peserta dalam kalsel 7 slot luar
Kalsel. UMKM sebagai pengrajin
pemula diberikan slot untuk 25
UMKM.

slot sebanyak 13

Lomba model (tahun 2021) : 28
peserta untuk kategori casual
basic dan 37 peserta untuk

Forum diskusi (tahun 2019) : 50

pengrajin untuk binaan

Disperindag.

kategori sasirangan pesta.

[ Co-working Space ]

. J

Gambar 3.6 Kebutuhan Ruang Exhibition Center
Sumber: Penulis, 2022

[ Ruang Co-Working Open Space ] {

Ruang Privat

)

Ruang Meeting

J

Coffe Shop ]

& || DEPARTMENT 0 KB| m=z==nacse
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Gambar 3.7 Kebutuhan Ruang Co-working Space
Sumber: Penulis, 2022
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EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI

BANGUNAN

KEBUTUHAN RUANG
EXHIBITION CENTER

Kebutuhan Ruang
« Lobi
« Hall Indoor

« Ruang Acara dan Area panggung
« Ruang Pembinaan dan lomba
« Area outdoor
Pendukung
« Toilet
Gudang
Ruang kebersihan

CO-WORKING SPACE

Kebutuhan Ruang
 Area Go-Working Open Space
« Ruang Privat
« Ruang Meeting
« coffee shop
Pendukung
 Ruang Utilitas, MEE
Toilet
Ruang Penyimpanan atau gudang

Ruang Pengelola

« Ruang audio kontrol « Mushola
 Ruang Utilitas, MEE
« Ruang Pengelola, karyawan, manajer, dan direktur
« Mushola
R.Pengelola
Lift __—— Mushola Karyawan
— Manajer
Gudang Direkt
Drop Off e AN A
Toilet / o
/ ey Manajemen
Wudhu / ;
p N & wep
Entrance e .
\ ’/’/, ‘l \
Lobi )
/ T Hall Ruang Ruang n
retemr A —— Pembinaan ___________ R.Kontrol
cara
dan lomba llo ™m
Parkir \ Outéoor
\ Coffee - /
___— Shop , Ruang
Area ™~ Area Co- kebersihan 90 m
outdoor - DY 4 R $(U
Working Ruang Ruang ™~
Open Space . . Gambar 3.8 Fksplorasi Diagram Ruang
& X Privat Meeting Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI

BANGUNAN

Pada third floor terdapat ruang acara talkshow dll
dan diperlukan ruang yang tertutup. Co-working
space pada lantai ini dikhususkan untuk area privat
dan ruang meeting.

Pada second floor terdapat hall bazar dan pameran
kain sasirangan. Co-working space terletak pada
bagian depan bangunan agar pengunjung dapat
sekaligus melihat view luar dengan adanya fasad
kaca.

Pada first floor terdapat ruang pembinaan dan lomba
desain kain sasirangan yang merupakan salah satu
kegiatan di Banjarmasin Sasirangan Festival serta
pada bagian depan terdapat co-working space
dengan coffee shop sehingga pengunjung tidak
kelaparan dan kehausan saat bekerja maupun belajar

Pada ground floor terdapat parkir dan
outdoor space untuk area berkumpul parade
festival BSF.

Serta area workshop untuk pembuatan kain
sasirangan.

Lobi display menunjukkan layar proses
pembuatan kain sasirangan dan keindahan
kain sasirangan itu sendiri dan diperuntukkan
agar pengunjung yang masuk langsung dapat
melihat dan tertarik akan keindahan kain
sasirangan

| | ARCHITECT
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Giambar 3.9 Eksplorasi Konsep dan Fungsi Bangunan
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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EKSPLORASI KONSEP FIGURATIVE
RANCANGAN

Green roof untuk mengurangi
Fasad kaca pada co-working

space agar melihat view kota

limpasan aur hujan.

Banjarmasin.

Fasad penangkap air hujan
yang disalurkan ke talang dan

bak kontrol kemudian ke sumur ; LOBI
, Ornamen motif kain sasirangan.
resapan dan dikelola grey
water pada ground floor. ,
\

U MR VApue.
S —
UffF eertop
RPN g OpeN Space _

Tangga-tangga sekaligus sumur
resapan. Juga untuk tempat

ﬁ Gambar 3.10 Eksplorasi Figurative Rancangan
Sumber: Penulis, 2022
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PROPERTY SIZE

DEPARTMENT o
ARCHITECT

Ruang Kategori Ruang Type LEETET Banyak Ruang Luas Luasan
Standar Buang
Parkiran Mobil 125 18 buah 225
Parkir Parkiran Motor 2 42 buah 24 640
Jalur parkir 296 1 buah 296
lcading barang 35 1 buah 35
Ruang Entrance Parkir 34 2 unit 68
Lift Manusia 24 2 unit 168
Sirkulasi Lift Barang 24 1 unit g4 4022
Tangga Darurat 18 3 unit 54
Sirkulasi entrance dan Drop 5 38 orang 190
Koridor 15 48 orang 72
Publik Lobi 15 110 orang 165 165
Ruang memaotif dan jelujur 15 a0 orang &0
Ground Floor [GF) Workshop Ruang Pewarnaan 15 40 orang &0 200
Ruang lemur 2z 40 orang BD
Ruang lanitor & 1 ruang &
Ruang CCTV & 12 1 ruang 12
Manajemen Lavatory 36 2 unit T2 1605
Pos Satpam 45 1 ruang 45
Ruang Pengelola 30 1 unit 30
Gudang Penyimpanan 36 1 rJang 36
R.Pompa dan Grey water 72 1 unit 72
MEFP Genset MEP 36 1 unit 36
Ruang AHU 18 1 urnit 18
Outdoor Exhibition Outdoor 1 402 orang 402 402
Total 1976.7
Area Display 15 72 orang 108
Exhibition Ruang Pembinaan 3 g4 orang 282
Ruang Lomba 3 g3 orang 279 750
Centre - -
Ruang Audic & Visual 18 1 ruang 18
Gudang Penyimpanan 63 1 ruang 63
Co-Working Ruang Elpe_n Space 2 160 Drar_lg 320
Space Kasir 18 1 unit 18 428
Dapur Coffee Shop o0 1 unit 90
Ruang lanitor b 1 rJang &
Lantai 1 (1F) Manajemen Lavatory 36 2 unit 72 108
Ruang Karyawan 30 1 ruang 30
MEP MEF 9 1 unit g 27
Ruang AHU 18 1 unit 18
Lift Manusia 24 2 unit 168
Sirkulasi Lift Barang 24 1 unit g4 1602
Tangga Darurat 18 3 unit 54
Koridor 15 54 orang g1
Publik Ruang Lobi 15 92 orang 138 138
Total 1611.2
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PROPERTY SIZE

Area Display 1.5 72 orang 108
Exhibition Center Hall U.‘[ama. 1.5 374 orang 561 750
Ruang Audio & Visual 18 1 ruang 18
Gudang Penyimpanan 63 1 ruang 63
Co-Working Space Ruang Dpen_ Space 2 107 orang 214 206
Ruang Privat 5] 32 orang 152
Ruang Wudhu Pria 9 1 unit 9
Mushola Ruang wudhu 'u'l.far.ma 5 1 unit 5 108
Ruang Sholat Pria 1.5 36 orang 54
Ruang Sholat Wanita 1.5 24 orang 36
Lantai 2 (2F) Ruang lanitor 6 1 ruang 6
Ruang Manajemen Lavatory 36 2 unit 72 108
Ruang Manajer 30 1 ruang 30
MEP MEP 9 1 un_i‘t 9 37
Ruang AHU 18 1 unit 18
Lift Manusia 8.4 2 unit 16.8
Sirkulasi Lift Barang 8.4 1 unit 8.4 160.2
Tangga Darurat 18 3 unit 54
Koridor 1.5 54 orang 81
Publik Ruang Lohi 1.5 92 orang 138 138
Total 1697.2
Area Display 1.5 135 orang 202.5
Exhibition Canter Ruang Acara @an Pa_nggung 1.5 374 orang 561 944.5
Ruang Audio & Visual 18 1 ruang 18
Gudang Penyimpanan 63 1 ruang B3
Co-Working Space Ruang Megting 3 42 arang 126 252
Ruang Privat ] 21 arang 126
Ruang lanitor 6 1 ruang 6
Ruang Manajemen Lavatory 36 2 unit 72 108
Lantai 3 (3F) Ruang Manajer 30 1 ruang 30
MEP MEP 9 1 un_i‘t 9 37
Ruang AHU 18 1 unit 18
Lift Manusia 8.4 2 unit 16.8
Sirkulasi Lift Barang 8.4 1 unit 8.4 160.2
Tangga Darurat 18 3 unit 54
Koridor 1.5 54 orang 81
Ruang Publik Ruang Lohi 1.5 92 orang 138 138
Total 1529.7
Total 6814.8

Tabel 3.1 Property Size
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan

Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin
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HASIL RANCANGAN DAN
PEMBUKTIANNYA
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TATA MASSA

NGBy A
Es ; M

W, PERATURAN

»/ KDB=80% X 3600 m? = 2880 m?
KDH = 2096 X 3600 m? = 720 m?
KLB = 57 LANTAI

DESAIN

KDB = 1976.7 m?
KDH = 1083 m?
KLB = 4 LANTAI

Gambar 4.1 GSB pada Situasi & ,SIT%SI . 3 p
Sumber: Penulis, 2022 e

Bangunan berada di pusat kota yang sekitarnya terdapat berbagai macam fungsi dari kantor BCA, hingga kantor daerah. Akses masuk ke bangunan dan tata
massa bangunan menghadap ke arah jalan raya besar yaitu Timur Tenggara (TTG). Fungsi massa dan view juga difokuskan pada bagian timur tenggara karena
menghadap ke arah jalan dan perkotaan Banjarmasin sedangkan bagian Barat-Barat Laut (BBL) dibatasi oleh sungai kecil yang kotor dan perumahan warga
sehingga kegiatan pengguna dan view pada ground floor tidak berpusat di bagian tersebut.

Garis sempadan sudah disesuaikan dengan peraturan setempat PERWALI Kota Banjarmasin No. 11 Tahun 2015 yaitu:
Arah Timur Tenggara (TTG) berbatasan jalan arteri primer : 15 m dari riol kota

Arah Barat-Barat Laut (BBL) berbatasan sungai: 10 m dari sungai

Arah Selatan Barat Daya (SBD) berbatasan tanah tetangga : 3 m

Arah Utara Timur Laut (UTL) berbatasan jalan lingkungan sekunder : 2 m

2 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
5 Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin
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TATA MASSA

v

Bangunan dibuat
peninggian level

sebesar 1.5 meter

dari jalan agar
apabila  terjadi
banjir  bangunan
tidak akan
terdampak
sehingga  tidak
mempengaruhi
kegiatan  dalam
bangunan.

‘1| DEPARTM

v

Bangunan
berorientasi
ke arah jalan
dan view pun
mengarah ke
jalan.

ENT 0 CIRHET DRSS N
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Korea Architectural Accrediting Board

Bagian depan lahan
digunakan untuk kegiatan
parade karnaval
Banjarmasin Sasirangan
Festival (BSF). Untuk
mewadahi kegiatan parade
karnaval ~ BSF  tersebut
disediakan area di
landscape bagian depan

bangunan untuk pengunjung
berkumpul sebelum arak-
arakan di sepanjang jalan

Banjarmasin.

CANBERRA [ZSTARS
AELORS

@

dibuat
sehingga drop off diletakkan

Sirkulasi satu arah

pada bagian depan. Vegetasi

menggunakan  pohon  yang
sering digunakan di
Banjarmasin  sebagai  pohon

peneduh yaitu pohon tanjung
diletakkan di sepanjang pinggir
jalan masuk kendaraan. Pada
pertengahan bagian depan
tidak diberikan pohon karena
sebagai pusat berkumpul bagi
pengunjung BSF saat acara

berlangsung.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

v

Beberapa parkir yang

disediakan di depan bangunan
untuk

berguna menampung

tambahan kendaraan pada
fungsi co-working space namun
tidak akan

acara BSF karena area outdoor

digunakan saat

akan dipakai untuk kegiatan

yang
biasanya

acara berlangsung

sehingga jika
kendaraan tidak cukup maka
akan ada arahan parkir diluar
saat kegiatan berlangsung oleh

petugas.

Gambar 4.2 Tata Massa
Sumber: Penulis, 2022

4
Pada  landscape
dibuat tangga
yang berfungsi

selain untuk jalur
saluran air hujan
dan air banjir agar
tidak ke bangunan

juga bisa
digunakan  untuk
tempat duduk-

duduk pengunjung
saat acara parade
karnaval.
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TATA LANDSCAPE

Gambar 4.3 Tata Landscape Depan
Sumber; Penulis, 2022

Luasan Parkir

= Total co-working space x 3.5
=1109x3.5

= 3881.5 m?

Pada desain
Parkir belakang = 29 buah
Parkir depan = 31

Parkir untuk co-working space :

Satuan IKebutuhan | Untuk menampung tambahan kendaraan pada Tangga pada landscape berfungsi selain untuk jalur
Peruntulcan gﬁzgmgﬁf"“ R"‘"""l’“"’ fungsi co-working space disediakan beberapa  saluran air hujan dan air banjir agar tidak ke
Pusal Perkantoran parkir di depan namun tidak akan digunakan saat bangunan juga bisa digunakan untuk tempat duduk-
* Pelayananbukan | SRP/100m luaslentai | 15-28 | goarg BSF karena area outdoor akan dipakai  duduk pengunjung saat acara BSF. Dari saluran-
b Petayananumum | SRR/ 100 mtiuas lantai - 15-36- | untuk kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh saluran ini yang kemudian disalurkan ke sumur
Tabel 4.1 Kebuthan Parkr karena itu, biasanya jika kendaraan tidak cukup resapan dan juga tangki air hujan untuk dikelola dan
ﬁ:mg%?mm%Pembmga”Darat’Pedoma”Perema”aa”danPe”g(’permFasmtas maka akan ada arahan parkir diluar saat digunakan kembali untuk keperluan air di bangunan.

kegiatan berlangsung oleh petugas.

Bangunan dibuat peninggian level sebesar 1.5 meter
dari jalan agar apabila terjadi banjir bangunan tidak
: " i akan terdampak sehingga tidak mempengaruhi
Lahan pada bagian depan sering kali kosong kegiatan dalam bangunan.

dikarenakan ini merupakan bangunan sekretariat

PBSI (Organisasi Bulu Tangkis).

Dibuat green roof agar bisa sedikit mengurangi limpasan air hujan yang turun ke atap.

- SALURAN AIR HUJAN BERUNDAK
UNTUK MENGATASI APABILA
y TERJADI BANJIR AGAR AIR TIDAK
/ MASUK KE BANGUNAN
E

Gambar 4.5 Tata Landscape Keseluruhan - -
Sumber: Penulis, 2022 o - .w
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TATA RUANG

ey R ACARA LoB " R PRIVAT
R.Acara, R. Privat, R.. Meeting, dan R. Display - MEETING

Ruang Exhibition Canter dan co-working space dibedakan
dengan adanya lobi agar masing-masing fungsi tidak €

tercampuk aduk. Ruang privat dan meeting memiliki ruang
tersendiri agar tidak terpengaruh suara bising dari luar.

ROOFTOP (R
( )>

THIRD FLOOR (3F)
>

SECOND FLOOR (2F)

>

Gambar 4.7 Aksonometri Exploded Bangunan
Sumber: Penulis, 2022

SIEMECMALIFH CANBERRA
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Second Floor (2F) OPEN
R.Pameran, Open Space, dan R Privat R PAMERAN LOBI R PRIVAT SPACE
First Floor 1F) FLLOMBA LOBI COFEE SHoP
R.Lomba, R. Pembinaan , Coffee Shop, dan Open Space R.PEMBINAAN OPEN SPACE

Ground Floor (GF) R.PARKIR LOBI WORKSHOP
Workshop dan Ruang Parkir

Gambar 4.6 Eksplorasi Potongan Ruang
Sumber: Penulis, 2022

Rooftop sebagian besar merupakan green roof untuk mengendalikan dan
sedikit mengurangi limpasan air hujan. Selain itu terdapat ruang untuk
MEE dan penunjang bangunan lainnya.

Third floor terdapat ruang acara yang digunakan untuk acara talkshow
BSF hingga pemilihan putra-putri muslimah sasirangan. Bagian depan
bangunan terdapat area display kain sasirangan agar pengunjung dapat
sambil melihat-lihat. Terdapat pula ruang privat dan ruang meeting
untuk co-working space. Green roof terdapat pada sisi-sisi third floor.

Second floor terdapat ruang pameran untuk kain sasirangan yang
didisplay dengan digantung dan juga produk hasil kain sasirangan
seperti tas, pakaian, dan ragam lainnya pada meja-meja yang tersedia.
Pada bagian depan bangunan terdapat ruang open space dan ruang
privat bagi mereka yang ingin lebih fokus.

First floor terdapat coffee shop untuk pengunjung co-working space
sekaligus sebagai ruang open space di co-working space. Terdapat area
outdoor untuk pengunjung yang bisa digunakan untuk melihat kegiatan
BSF yang berlangsung di ground floor dari atas. Bagian belakang
bangunan berfungsi sebagai ruang pembinaan dan lomba desain motif
kain sasirangan acara BSF.

Fungsi pada ground floor hanya difokuskan untuk area workshop yang
memerlukan area kotor dan parkir. Fungsi utama exhibition center dan
co-working space terletak di lantai atas agar sama sekali tidak
terdampak apabila terjadi banjir. Parkir terletak pada belakang
bangunan dikarenakan adanya sungai kotor sehingga tidak cocok untuk
ruang yang terbuka. Ruang workshop diletakkan di bagian depan serta
terbuka agar bau dari hasil pewarnaan tidak berdampak berbahaya bagi
pengguna.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan | 55
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TATA RUANG

- _ =W a al o deall| o Landscape bangunan yang digunakan untuk acara Saluran air sekaligus
parade karnaval Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF) tempat duduk
) ) o] B o] é i o o] 9] Gambar 4.8 Tata Ruang
4 = . Sumber; Penulis, 2022
l .
| ' ]
ﬂ 1 i N ‘ ] —— THIRD FLOOR (3F)
= = M (L aans anal
Ruang khusus display kain sasirangan pada lantai paling atas agar memiliki Ruang acara untuk talkshow dan juga pemilihan putra-putri
kekhususan tersendiri karena di lantai bawahnya digunakan untuk co-working space muslimah kain sasirangan sheingga di sediakan panggung catwalk.
HHIHuuw ' e ————
_ _ - — T ) SECOND FLOOR (2F)
Ruang co-working space diletakkan pada bagian depan Ruang Pameran menyajikan sasirangan-sasirangan yang didisplay dan hasil kerajinan

bangunan agar dapat melihat view keluar jalan atau produk dari kain sasirangan seperti tas, pakaian, dll.

FIRST FLOOR (1F)

Tangga putar yang terdapat gantungan Di sepanjang koridor terdapat display kain sasirangan Ruang pembinaan mengenai kain sasirangan

display kain saswangan di set|ap lantai. sehingga pengunjung dapat melihat-lihat selagi berjalan. yang dipandu oleh beberapa ahli

GROUND FLOOR (GF)

Area drop off  Lobi dan Resepsionis Ruang parkir pada bagian belakang bangunan karena area

Arca masuk ke Pada lobi terdapat layar yang memperlihatkan belakang site ini tidak cocok untuk ruangan dengan bukaan

‘ yang banyak dengan adanya sungai kecil yang kotor dan

bangunan keunikan dan cara pembuatan kain sasirangan
perumahan warga.
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TATA RUANG

SIRKULASI SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

Co-Working Space yang dipakai untuk belajar dan bekerja oleh pengunjung saat BSF berlangsung dikhusukan pada ruang privat, karena ruang open space akan
digunakan bagi pengunjung untuk melihat acara BSF seperti parade karnaval di luar bangunan dari atas dan dalam bangunan karena menggunakan

maupun di bagian outdoor space di Ist floor.

Alur Sirkulasi Pengunjung saat Banjarmasin Sasirangan Festival berlangsung :

Ground Floor (GF)

G

AR (P

Second Floor (2F)

— Sirkulasi Pengunjung BSF e,
—— Sirkulasi Pengunjung Co-working Space

Gambar 4.9 Sirkulasi Pengunjung
Sumber: Penulis, 2022

DEPARTMENT IEHETNRCFH CANBERRA
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TATA RUANG

SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

Area Outdoor di First Floor (1F) Area Open Space dalam Bangunan

Area Open Space dalam Bangunan Area Open Space dalam Bangunan

Gambar 4.10 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022
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TATA RUANG

SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

e
B

R. Pembinaan R. Lomba

Gambar 4.10 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

R. Acara
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STRUKTUR

S50 m

1090 1 TR GAST CONCRETE
COLUMNS—

HORMAL HEIGHT

Tiotal dapthr of beam or girder

I 700 e
Nomminal square cokumn 2

SHEAR WALL 25 CM
BETON BERTULANG

BALOK ANAK 40X20 CM
BETON BERTULANG

BALOK INDUK 60X30 CM
BETON BERTULANG

WiV

KOLOM INDUK 50X50 CM
BETON BERTULANG

..!:-

D=2

Gambar 4.11 Aksonometri Struktur
Sumber: Penulis, 2022

Struktur menggunakan kolom 50x50 cm, balok induk 60x30 cm, dan balok anak 40x20 cm dengan grid per bentang 6 m. Juga terdapat shear wall untuk tangga
dan lift dengan tebal 25 cm.

Pondasi yang sering dipakai di Banjarmasin yaitu cakar ayam atau tiang pancang yang ditambah dengan pondasi menerus diatasnya. Pondasi juga ditambah
cerocok kayu ulin atau galam yang dipancang disepanjang jalur pondasi agar memperkuat struktur karena tanah nya yang kurang keras. Atap menggunakan

struktur plain truss baja profil pipa 2 dimensi.
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INFRASTRUKTUR AIR

o EVar-

. BIOPORI

. SUMUR RESAPAN AIR HUJAN d=1 M JARAK & M

I GRouND WATER TANK

[ AR BERSIH HASIL PENGOLAHAN AIR HUJAN
- BAK PENAMPUNG AIR HUJAN 6X2X3 M

B suvur RESAPAN

- SEPTIC TANK

- BAK KONTROL
I Ak AIR KOTOR

JALUR BLACK WATER

JALUR GREY WATER

——— JALUR AIR. BERSIH
JALUR AIR HUJAN

 GRILLBES!
ACAN

/ - PASANGAN BATUKALI

&
)

/
.

PASIR PASANG.

/

‘\ SANITASI DRAINASE GROUND FLOOR (GF)

\Zn/
. — - | .
S

JL. LAMBUNG
MANGKURAT

N

[ 200

Skema utilitas ini menunjukkan skema
air bersih, air kotor, dan air hujan
pada bangunan dimana pada
landscape disediakan sumur resapan
yang banyak di sepanjang site yang
berjarak masing-masing 6 m agar
menanggapi isu banjir dan air hujan
tersebut.

Terdapat pula saluran air hujan dan
banjir pada bagian depan lahan yang
mengarah dan dialirkan pada sumur
resapan, Saluran ini  berbentuk
tangga atau  berundak pada
landscape sehingga bangunan dapat
terhindar dari banjir.

Gambar 4.12 Infrastruktur Air 1
Sumber: Penulis, 2022

L LI

BUIS BETON d=1 M t=8 CM

PIPAPVC 4 INCI

AIR HUJAN

—+

“—— BATU SPLIT

~—5.000—
0.900

UK

9.250
0.450" 1

4 ;.259_

-0.900

PERHITUNGAN SUMUR RESAPAN

- Luas Area Tadah

= |. Atap + Perkerasan = 1842 m? + 1019.5 m? = 2861.5 m?
- Volume Sumur Resapan

= L. Area Tadah /25 L

=2861.5m? /25 =114.46 m?

Total Volume Sumur Resapan = 114.46 m?
Volume Masing-Masing Sumur Resapan
= 114.46 m® / 29 buah = 3.95 m*
Diameter Sumur Resapan =1m
Kedalaman Sumur Resapan =5m
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INFRASTRUKTUR AIR

Green roof pada atap bangunan untuk mengurangi
> limpasan air hujan kemudian air hujan dialirkan

melalui talang di sepanjang pinggir atap.

Penangkap  air  hujan  dengan  tanaman

> menggantung yang disalurkan ke pipa dan menuju
ke tangki air hujan.

BASELINE PENGGUNAAN AIR (SNI) 50
‘ [ SEBELUM PENGHEMATAN
Vol 57123 N PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA I 409.36
| : —— - s SETELAH PENGHEMATAN
“ J e N Sie ‘ PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA | 345.40
e ‘ SETELAH PENGHEMATAN & PENGGUNAAN AIR ALTERNATIF
| ‘ PENGGUNAAN AIR DENGAN AIR ALTERNATIF 0.00
0.@%'
‘ ‘ PERSENTASE KONSUMSI DARI BASELINE
J Perkantoran Hatel Apartemen Mall Rumah Sakit
Standar
100% 50 250 120 5 500
. - POINT
. Lhwfplqu INUW _Lh’ufpmlghm Liter/mehars lhww tlldw
JL. LAMBUNG hari tidur.hari| hari pasien_hari
MANGKURAT
>T5%-B0% | »37.5-40 | >187.5-200 | >90-96 »3.75-4 »>375-400 1
>F0%-75% | =»35-37.5 | >175-1B7.5 | =84-90 »3.5-3.75 >350-375
Reduks | EST0% | 532535 | »1625175 | s7884 »3.25-35 »325-350
»30-32.5
";':“ S60%-65% | | 1501625 |  >72.78 53325 5300-325 4
st 255%-60% | »27.530 | >137.5-150 | 6672 22,753 +275-300 s
=50%-55% | »25-27.5 | =»125-137.5 | »60-66 #2.5-2.75 »250-275 [
245%-50% »22.5-25 >112.5-125 >54-60 _>2_25-2.5 >225 -25-D 7
@ | 3 45% 5-2 2.5 SE 5 S-S-' &25 SZ_ZS 8
@ cororl Gambar 4.13 Infrastruktur Air 2 NERACA AIR
@ SUMUR RESAPANAIR HUJAN d=1 M JARAK 6 M Sumber: Penuls, 2022
B crouno waTER TANK Prosentase Hari Hujan 62%
[ AR BERSIH HASIL PENGOLAHAN AIR HUJAN Sumber Air Recycle Penggunaan Air Recycle
SUMBER AIR VOLUME KEBUTUHAM AIR | SUMBER RECYCLE
Il o« PENAMPUNG AIR HUIAN 6X2X3 M NO RECYCLE (Liter) L2 Al L (Liter) (Liter) A
B sumur ResaPAN
ﬁ SEPTIC TANK 1[Keran Air 120 1[siram Taman 8,636 31,200  361%
2| Wudhu 200 2 |Flushing WC 520 770
[ ek koNTROL B , 100%
[ BAKARKOTOR 3|Shower 150 3|Peturasan/Urinal 250 0
JALUR BLACK WATER 4|Hujan 45,151|*) 4|Make Up Water Cooling Tower 14,391 40,830 284%
JALUR GREY WATER
~—— JALURAIR BERSH
JALURAIR AR JUMLAH 45,621 JUMLAH 23,797 72,800

Tabel 4.2 Perhitungan WAC
Sumber: Penulis, 2022

*)  Dikalikan dengan % hari hujan

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa air hujan yang ditampung dapat digunakan untuk keseluruhan kebutuhan air di bangunan. Apabila
hujan lama tidak terjadi atau musim kemarau baru bangunan menggunakan air dari PDAM. Sumur resapan disediakan 29 buah berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan. Fokus untuk mengusahakan air dari bangunan agar terserap sepenuhnya dan mengamankan bangunan. Untuk curah hujan normal air bisa

terserap sepenuhnya namun jika hujan sangat deras terus menerus maka hanya akan tertampung sebagian.
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INFRASTRUKTUR AIR

] WLE L B TR
|

SALURAN AIR HUJAN BERUNDAK
UNTUK MENGATASI APABILA
TERJADI BANJIR AGAR AIR TIDAK SITEPLAN

MASUK KE BANGUNAN T . s

Banjir yang sering terjadi di Banjarmasin
contohnya seperti pada 15 Juni hingga
23 Juni 2022 kemarin, menggenang
dengan tinggi berkisar 5-25 cm di semua
kecamatan. Di kelurahan teluk dalam dan
kelayan barat yang berada di sekitaran
lahan memiliki ketinggian air sebesar 5-

0-135cm

10 cm. Genangan air ini pasang saat

QA
S VSUS S SIS VS VS SIS . : : :
SIS 2 S S siang hari dan bertahan sekitar 2-3 jam
S SIS US TS S HS VSIS TSNS

_ sebelum surut kembali. Namun pada
| { T banjir yang terparah pada bulan Januari
2021 lalu, ketinggian air dapat mencapai

50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan

itu didominasi curah hujan 300-400 mm
sehingga banyak yang terdampak
bencana ini.

S
SIS
ST

Bangunan dibuat lebih tinggi 150 cm dari
i jalan untuk menghindari kemungkinan

T

Al

A O terburuk banjir yang akan terjadi agar

tidak memasuki  bangunan. Adanya
saluran air hujan berundak pun agar bisa
menangani banjir dari banjir ketinggian
rendah, sedang, hingga tinggi.

$ 8 \\\\ S
& SIS
S S
S S
STSTSZS S SAS

S
TS
SHS
SUS
S

= \\\‘-\3"}
\\‘\\ Gambar 4.14 Penanganan Banjir Rendah, Sedang, dan Tinggi

& Sumber; Penulis, 2022
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SKEMA PENGHAWAAN
PENCAHAYAAN

JL. LAMBUNG

/1 MANGKURAT

~5.0006.000— 6000 6,000 6,000 5.000,

—a,uuu—s,ooo—s.ooo—}}ab?dé—e.

Jic
AN

52.500

90.000

LAMPU LED A
DUCTING AC b

SPRINKLER

ELEKTRIKAL. AC, SPRINKLER, GROUND FLOOR (GF)

SAKLAR TUNGGAL ay

s 3 )

SAKLAR GANDA

STOP KONTAK

Gambar 4.15 Skema Penghawaan dan Pencahayaan
Sumber: Penulis, 2022

Skema di atas menunjukkan jalur elektrikal lampu, ducting AC central, spinkler untuk
keselamatan bangunan. Pencahayaan alami diusahakan semaksimal mungkin pada co-
working space agar menghemat penggunaan lampu dan juga karena ruangan ini yang
memrlukan view ke luar bangunan. Penggunaan AC central pada hampir seluruh ruangan
karena fungsinya yang memerlukan penghawaan yang cukup namun ruangan tertutup. AC
tidak diberikan pada area workshop karena memerlukan penghawaan alami dan ruangan
terbuka.

BTU/hr kw
TOTAL 1948402.18 571.020176
Safety
3% 58452.066
TOTAL 2006854.25 588.150782

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin
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Gambar 4.16 Perspektif Pencahayaan Alami
Sumber: Penulis, 2022

Lantal GF
Nama Ruang L w H | Volume (ft%) | E BTU
Lobi 12 12 5 25407.04 10 17 71986.61
Keridor 15 6 k) 15879.40 10 17 44991.63
R. Memotif 9 & 5 9527.64 10 138 28582.92
Lantai 1F
Nama Ruang L w H | volume (ft) | E BTU
Co-working space 12 30 k) 63517.59 10 17 179966.52
Koridor 21 | 13 5 48167.51 10 16 128446.69
R. Lomba Pembinaan 16.5 | 34 5 98981.58 10 20 329938.61
Lantai 2F
Nama Ruang L W H | Volume (ft) | E BTU
Co-working space 15 | 34 5 89983.26 10 17 254952.56
Koridor 21 | 13 5 48167.51 10 16 128446.69
R. Pameran 16.5 | 34 5 98981.58 10 20 329938.61
Lantai 3F
Nama Ruang L w H | Volume (ft*) I E BTU
Co-working space 12 | 28 5 59283.09 10 17 167968.75
Koridor 21 | 10 5 37051.93 10 16 98805.15
R. Acara 16.5 | 34 5 08981.58 10 20 329938.61

Tabel 4.3 Perhitungan AC
Sumber: Penulis, 2022
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SKEMA TRANSPORTASI VERTIKAL
DAN BARRIER FREE

RAMP

1 (=)
TOIERDIEABE]

JL. LAMBUNG
MANGKURAT

——34.000°
~5.000——6.000——6.000——6.000——6.000—5.000

“ \ 1.728-4.623- 52.500 /

! 2 =

2N AN
/90.000 | /.
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SITEPLAN (SKEMA BARRIER FREE)

ﬁ\ BARRIER FREE

o . % o s
e
oom 0 0

o~ GUIDING BLOCK Gambar 4.17 Skema Barrier Free
10 Sumber: Penulis, 2022

Untuk barrier free diberikan ramp pada bagian depan dan belakang bangunan untuk mengakses masuk ke bangunan. Terdapat parkir khusus difabel serta
guiding block yang mengarahkan difabel dari luar bangunan hingga ke dalam. Di tiap lantai juga disediakan toilet difabel untuk menunjang kebutuhan difabel.
Disediakan lift yang besarnya bisa digunakan untuk umum dan difabel.

Perhitungan Lift :

(s |
Semua H
ik

(N !
Gambar 4.18 Ururan Lift ey

Sumber: Data Arsitek, 2022 ‘ !1 250 kg
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Lift menggunakan perhitungan dengan luasan co-working space dan workshop karena fungsi ini yang
digunakan dalam keseharian.

Jarak satu siklus lift = 2 x tinggi bangunan =2 x 20 m = 40 m

Waktu perjalanan=40m /0.5 m/s =80.5s

Pemakai pada co-working space dan workshop = 1865 m? / 11 = 169.5 orang

Orang yang diangkut = 139% x 169.5 = 22.04 orang

Kapasitas lift dalam 1 menit adalah 14.06 orang

Jumlah lift = 22.04 / 14.06 = 1.567 lift = 2 lift

2 lift cukup untuk rata-rata kegiatan harian pada co-working space. Karena acara BSF hanya kira-
kira seminggu dalam setahun.

STARS
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DETAIL SELUBUNG

Fasad penangkap hujan diberikan tanaman menggantung karena Secondary skin diberikan pada fasad bagian utara karena matahari
sekaligus untuk sedikit melindungi kaca di bawahnnya dari sinar berorientasi di arah utara. Menggunakan material aluminium
matahari dengan bayangannya. Air dari fasad penangkap hujan membentuk kisi-kisi diagonal.

kemudian disalurkan melalui pipa pve 3" ke bawah dan menuju ke

tangki penampung air hujan.

Giambar 4.19 Detail Selubung
Sumber: Penulis, 2022

Fasad co-working space menggunakan kaca karena Pada bagian depan bangunan di ruang workshop menggunakan roster
memerlukan ruangan yang mengarah ke view luar. Kacanya dikarenakan ruangan ini memerlukan penghawaan yang memadai namun
menggunakan material kaca double glazing low-e. juga tidak terlalu terbuka sehingga bisa terlihat jelas dari luar. Roster

ini terbuat dari beton dengan motif kain sasirangan yaitu motif gigi
haruan dan gagatas.

1 2,088.00 6,130.58
2 TIMUR LAUT - = = = = =
3 TIMUR 1,725.86 = = 1,725.86 395.00 4.37 1 I UTARA
4 TENGGARA = = - - - - 2 TIMUR LAUT
5 | SELATAN 1,310.78 3,654.00 8,005.13 12,969.91 426.00 30.45 3 T
6 BARAT DAYA - = = = - = 4 TENGGARA = =
7 | BaRAT - 2,610.00 14,059.67 16,669.67 50.00 185.22 = AT i T
8 BARAT LAUT - = = = = = & BARAT DAYA - -

4,893 58 352.00 195.58 | 39,584.22| 1,408.00| 2811 7 o w0 0w

— — — . . . EEEE— 001 0.5, Tebel 4.4 Perfitungen OTIV

TOTAL EreAl Sumber: Penulis, 2022
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SITUASI

Gambar 5.1 Gamtek Situasi
Sumber: Penulis, 2022

Desain bangunan telah disesuaikan dengan peraturan yang berlaku di daerah tersebut baik dari KDB, KDH, KLB, hingga GSB. Massa bangunan menghadap ke
arah jalan raya besar JI. Lambung Mangkurat yaitu Timur Tenggara (TTG). Bangunan berada di tengah kota dengan berbagai fasiitas lengkap yang berdekatan
dengan bangunan ini sehingga memudahkan pengguna.
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Massa bangunan bagian depan dibuat menyerupai setengah lingkaran untuk merangkul kegiatan outdoor Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF) yaitu parade
karnaval. Untuk mewadahi kegiatan parade karnaval BSF tersebut disediakan area di landscape bagian depan bangunan untuk pengunjung berkumpul sebelum
arak-arakan di sepanjang jalan Banjarmasin. Landscape dibuat tangga untuk jalur saluran air hujan dan air banjir dan tempat duduk-duduk pengunjung saat
acara parade karnaval berlangsung. Terdapat parkir tambahan di depan untuk fungsi co-working space. Perbedaan tinggi bangunan dari jalan yaitu 1.5 meter

agar tidak terdampak banjir. Sirkulasi 1 arah sehingga drop off diletakkan pada bagian depan.
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Saat memasuki bangunan maka pengunjung akan disambut dengan ruang lobi dan resepsionis. Pada lobi tersebut disediakan layar yang menunjukkan keunikan
kain sasirangan dan proses pembuatan kain sasirangan tersebut sehingga pengunjung akan lebih tertarik dengan kain sasirangan. Pada koridor, tangga,
hingga pojok ruangan juga diletakkan gantungan display kain sasirangan untuk lebih menekankan kain sasirangannya

Fungsi pada ground floor difokuskan untuk area workshop yang memerlukan area kotor dan parkir. Fungsi utama exhibition center dan co-working space
terletak di lantai atas agar sama sekali tidak terdampak apabila terjadi banjir yang melebihi batas ground floor bangunan. Parkir terletak pada belakang
bangunan dikarenakan pada belakang lahan terdapat sungai yang kotor sehingga tidak cocok untuk ruangan terbuka. Ruang workshop pada bagian depan dan
menggunakan roster pada ruang pewarnaan dan ruang jemur karena membutuhkan penghawaan yang memadai dan tidak tertutup agar bau dari hasil
pewarnaan tidak berdampak berbahaya bagi pengguna. Loading barang keperluan BSF pada bagian belakang agar tidak mengganggu pengunjung dan
langsung mengarah ke lift barang dan gudang penyimpanan.

Pada ground floor juga diberikan ruang khusus tangki penampung air hujan yang kemudian dikelola dan digunakan kembali untuk keperluan bangunan agar
keperluan air seluruh bangunan dapat menggunakan air hujan tersebut. Jika hujan tidak terjadi atau kemarau dan air tidak cukup maka barulah menggunakan
air PDAM.
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First floor pada bagian depan adalah coffee shop untuk pengunjung co-working space agar tidak bosan dan lapar saat belajar ataupun bekerja. Ruang ini juga
dipakai sebagai ruang open space di co-working space. Area outdoor di utara bangunan diperuntukkan agar pengunjung bisa melihat kegiatan BSF yang
berlangsung di ground floor dari atas. Ruang besar pada bagian belakang bangunan berfungsi sebagai ruang pembinaan kain sasirangan dan ruang lomba
desain motif kain sasirangan untuk acara Banjarmasin Sasirangan Festival.
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Second floor bagian belakang merupakan ruang pameran kain sasirangan yang didisplay dengan digantung serta produk hasil kain sasirangan seperti tas,
pakaian, dan lain-lain pada meja yang ada di ruang tersebut. Gudang penyimpanan besar langsung terletak di samping lift barang agar memudahkan
prosesnya. Pada bagian depan bangunan terdapat ruang open space dan ruang privat untuk kelompok dan sendiri-sendiri bagi mereka yang ingin lebih fokus
dan tidak ingini terganggu.

Ruang Exhibition Canter dan co-working space dibedakan dengan adanya lobi agar masing-masing fungsi tidak tercampuk aduk. Ruang privat memiliki ruang
tersendiri agar tidak terpengaruh suara bising dari luar.
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Third floor bagian belakang merupakan ruang acara yang digunakan untuk acara talkshow serta pemilihan putra-putri muslimah sasirangan BSF sehingga
disediakan panggung catwalk untuk mewadahi kegiatan tersebut.

Pada bagian depan bangunan terdapat area display kain sasirangan agar saat naik ke third floor pengunjung dapat jalan sambil melihat-lihat kain sasirangan
yang didisplay dan juga lebih khusus kain sasirangan karena lantai bawahnya masih co-working space open space. Terdapat pula ruang privat dan ruang
meeting. Green roof terdapat pada sisi-sisi third floor untuk tambahan penunjang agar saat terjadi hujan limpasan air hujan tidak membludak.

Ruang Exhibition Canter dan co-working space dibedakan dengan adanya lobi agar masing-masing fungsi tidak tercampuk aduk. Ruang privat dan meeting
memiliki ruang tersendiri agar tidak terpengaruh suara bising dari luar.
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Green roof pada rooftop dimaksudkan sebagai upaya untuk mengurangi limpasan air hujan. Selain itu terdapat ruang untuk MEE dan penunjang bangunan
lainnya.
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TAMPAK

P Tampak barat juga terdapat fasad penanangkap air hujan yang

J— tedapat di semaua lantai kecuali ground floor karena meruoakan
tempat parkir.

Tampak timur juga sama yaitu terdapat fasad penanangkap air hujan

yang tedapat di setiap lantai yang kemudian disalurkan ke tangki

penampung air hujan di ground floor. Fasad menggunakan curtain

wall kaca double glazing low-e sehingga tidak menyebabkan panas ke

Pt i L dalam ruangan. Atap bentang lebarnya berbentuk melengkung untuk

menyesuaikan fasad bangunannya yang sudah dinamis.
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Gambar 5.9 Gamtek Tampak Barat Timur & TAPAK TIMUR
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Denah parsial second floor pada bagian open space co-working space
yang menghadap langsung ke view jalan depan bangunan karena
menggunakan fasad kaca.

Di bagian koridor juga terdapat sofa-sofa bersusun disamping jendela
kaca sehingga juga memperlihatkan view.
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Denah Parsial third floor pada ruang acara tidak terdapat bukaan
karena digunakan untuk kegiatan yang membutuhkan ruang tertutup
untuk acara talkshow dan pemilihan putra-putri muslimah dengan disertai
panggung untuk catwalk.
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Parsial landscape  menunjukkan area outdoor yang
WASLKKE oAU e - digunakan untuk acara parade karnaval BSF dimana pada
bagian ini terdapat tangga yang selain berfungsi sebagai
saluran air hujan dan air banjir juga bisa digunakan untuk
tempat duduk-duduk pengunjung melihat acara karnaval.

Dari saluran-saluran ini yang kemudian disalurkan ke
sumur resapan dan juga tangki air hujan untuk dikelola
dan digunakan kembali untuk keperluan air di bangunan.
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Gambar 5.13 Gamtek Struktur g VTR BARGUNAN
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Struktur menggunakan kolom 50x50 cm, balok induk
60x30 cm, dan balok anak 40x20 cm dengan grid per
bentang 6 m. Juga terdapat shear wall untuk tangga dan
lift dengan tebal 25 cm. i o
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ayam atau tiang pancang yang ditambah dengan o 8 I
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struktur plain truss baja profil pipa 2 dimensi.
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K1 KOLOM INDUK 50X50 CM BETON BERTULANG

B1  BALOKINDUK 60X30 CM BETON BERTULANG &
B2 BALOKANAK 40X20 CM BETON BERTULANG

S1  SHEAR WALL 25 CM BETON BERTULANG
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ARSITEKTURAL

DENAH GROUND FLOOR (GF)
? 1 2 4

o S0 1000 000 4000

6,000

DETAIL ROSTER MOTIF SASIRANGAN

Gambar 5.14 Gamtek Arsitektural
Sumber: Penulis, 2022

Ruang pewarnaan dan ruang jemur menggunakan roster di depannya karena
perlu penghawaan alami yang baik namun masih terdapat privasi dan tidak
terlalu terlihat dari luar. Roster ini menggunakan material beton dengan

motif gigi haruan dan gagatas.
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hujan dialirkan dengan pipa pvc 3" ke tangki penampung air hujan di

ground floor.

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

Dibeberapa sisi bangunan diberikan fasad penangkap hujan dengan
tanaman menggantung juga berfungsi untuk sedikit mengurangi sinar
matahari pada kaca dengan bayangannya. Air dari fasad penangkap
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ARSITEKTURAL

I A J/N=R
\: x =
B ™ =I5 —
I I —_—
L/ *—
=
pAAARF Cn AAA

1 T T

E@J H .4

\ s I—.:—}b‘.-:— % e e o e et 1'. 2= e e | & L s =2
o] - o

e e e el e =
. o o [] o/:b/ b

~~__ DENAHROOFTOP(R] POTONGAN A-A
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— KOLOM PIPA BAJA 8"
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e
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RANGKA PRIMER PIPA PR
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 DETAIL ATAP
Y
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Gambar 5.15 Gamtek Atap
Sumber: Penulis, 2022 A

Atap bentang lebar menggunakan struktur plain truss baja profil pipa 2 dimensi yang disusun berbeda ketinggian pada bagian tengah agar dapat memasukkan
cahaya alami ke ruang acara. Penutup atap menggunakan galvalum.
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= /" KOLOM INDUK 50X50 CM

fasad co-working space menggunakan kaca untuk

PLAT LANTAI T=12 GM

menampilkan view ke luar arah jalan besar. Material

/" BALOW ANAK 40220 GM

yang digunakan yaitu kaca double glazing low-e.

+
| —
e — B

|/ BALOK INDUK 60X30 CM

5.000

~~— BRACKET ATAS

2.000 -2.000 2.000

TAMPAK FASAD

2.000

-2.000—

Fasad di utara diberikan secondary skin dikarenakan
matahari berorientasi pada utara. Material aluminium

1.600°0,70040,7004 0,700 1 0.700+ 0.700+ 0.700 0,300

digunakan untuk secondary skin ini membentuk kisi-kisi
diagonal.
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— BRackeT a5 p Gambar 5.16 Gamtek Selubung
. L BALOK INDUK 50X30 CM ¥ et = Sumber: Penu\is, 2022
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DETAIL INTERIOR

BESI PENGGANTUNG KAIN DISPLAY

o r Vs KAIN SASIRANGAN

TANAMAN POT

- BEUGEL PENGGANTUNG 5 MM

Detail interior pertama menunjukkan potongan ruang

0.400 0.400

display di third floor yang dimana terdapat kain i e

sasirangan yang digantung untuk didisplay dan dilihat

pengunjung saat naik ke lantai ini. 4 S F ——

BESI PENGGANTUNG KAIN SASIRANGAN

) ) RAp—
Detail interior kedua menunjukkan tangga melingkar I —
yang terdapat di bangunan dengan kain sasirangan SRR
yang menggantung. Dimana tangganya bermaterial | S A -
beton dengan railing besi disekelilingnya.
A

PLAFON GRC BOARD T4 Mi

DETAIL INTERIOR TANGGA LOSI

Gambar 5.17 Gamtek Interior

Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 5.18 Gamtek Infrastruktur Air 1
Sumber: Penulis, 2022
Skema utilitas ini menunjukkan skema air bersih, air kotor, dan air hujan pada bangunan dimana
pada landscape disediakan sumur resapan dengan total sebanyak disusun sepanjang site yang
berjarak masing-masing 6 m.
Terdapat pula saluran air hujan dan banjir pada bagian depan lahan yang mengarah dan dialirkan o e [T
pada sumur resapan, Saluran ini berbentuk tangga atau berundak pada landscape sehingga S
bangunan dapat terhindar dari banjir.
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DETAIL INFRASTRUKTUR
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TS Gambar 5.19 Gamtek nfrastruktur Air 2

Sumber: Penulis, 2022

Gambar di atas merupakan detail dari skema utilitas sebelumnya

dimana terdapat sumur resapan, saluran air hujan dan banjir,
serta biopori pada landscape.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperfukan sumur
resapan sebanyak 29 buah yang tersebar di lahan dengan
diameter 1 m dan kedalaman & m.

Saluran air hujan dan banjir berundak agar menyesuaikan
ketinggian banjir yang terjadi sehingga air tidak memasuki
bangunan dengan kedalaman masing-masing 2 m.

Biopori diletakkan di bawah pohon dan disepanjang pinggir lahan.
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Gambar 5.20 Gamtek Barrier Free

Sumber: Penulis, 2022

Didepan pada drop off dan belakang bangunan pada parkir terdapat ramp untuk mengakses masuk ke dalam bangunan. Adapula parkir difabel dan guiding
umum.

block dari luar ke dalam bangunan. Disediakan lift yang bisa digunakan untuk umum dan difabel. Setiap lantai memiliki toilet difabel tepat di samping toilet
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KESELAMATAN BANGUNAN
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JALUR PEMADAM KEBAKARAN
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TANGGA DARURAT

C :; LIFT DARURAT
. HEAT DETECTOR

Gambar 5.21 Gamtek Keselamatan Bangunan
Sumber: Penulis, 2022

Skema keselamatan bangunan menampilkan berbagai komponen yang dibutuhkan saat terjadi
kebakaran. Terdapat jalur pemadam kebakaran dan evakuasi bagi pengguna bangunan dengan

tangga darurat 3 buah di setiap lantai. Bangunan dilengkapi dengan hydrant, APAR, sprinkler,
heat detector, smoke detector, hingga fire alarm.

88 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

StEAH=TNA0F CANBERRA
Korea Architectural Accrediting Board Q) ACCORD



ELEKTRIKAL, AC, SPRINKLER
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Gambar 5.22 Gamtek Elektrikal, AC, Sprinkler
Sumber: Penulis, 2022

Bangunan ini menggunakan AC Central pada hampir semua ruangan kecuali bebarapa ruang I
seperti MEE, gudang, dll. Bangunan tertutup sehingga perlu penghawaan buatan menyeluruh. i
“u

ELEKTRIGAL AC, SPRINKLER THRD FLOOR ()

4
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PERSPEKTIF EKSTERIOR

Gambar 5.23 Perspektif Eksterior
Sumber; Penulis, 2022
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PERSPEKTIF INTERIOR
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Gambar 5.24 Perspektif Interior
Sumber: Penulis, 2022
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OTTV

1 UTARA 6,130.58 8,218.58

2 TIMUR LAUT - -

3 TIMUR - 1,725.86

4 TENGGARA - -

5 SELATAN 8,005.13 12,969.91

5] BARAT DAYA - -

7 BARAT - 2,610.00 14,059.87 16,669.87 90.00 185.22

8 BARAT LAUT - - - - - -
3.58 . 39,584.22

TOTAL

UTARA 72.00 14.49

1

2 TIMUR LAUT B [ OTTV yang dihasilkan yaitu 28.11 sehingga tidak melebihi 35.
s g - z Dikarenakan menggunakan fasad kaca double glazing low-e dan
4 TENGGARA . : o . _
5 SELATAN 126.00 29.58 ada tambahan secondary skin di bagian utara dimana matahari
6 BARAT DAYA - - berorientasi daru arah tersebut.

7 BARAT 90.00 100.00

a BARAT LAUT _ S | -

Tabel 6.10TTV
Sumber: Penulis, 2022
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PENDINGINAN (AC)

L o 1 Meter = 3,28 feet 1m?
Nama Ruang L w H Volume (ft | E BTU _
Labi 12 12 2 25407.04 10 17 71986.61 (L LW xHxIX E:] f 60 = kebutuhan BTU
Koridor 15 6 5 15879.40 10 17 44991.63
R. Memotif 9 6 5 9527.64 10 18 28582.92 10 |bawah, himpitan
18 |atas
Lantai 1F
MNama Ruang L w H | Volume (ft?) 1 E BTU
Co-working space 12 30 5 63517.59 10 17 179966.52
Koridor 21 13 5 48167.51 10 16 128446.69
R. Lomba Pembinaan 16.5| 34 =] 98981.58 10 20 329938.61 E 16 utara
Lantai 2F 17 |timur
Nama Ruang L W H | Volume (ft?) 1 E BTU 18 |selatan
Co-working space 15 | 34 5 89983.26 10 17 254952.56 20 |barat
Koridor 21 13 5 48167.51 10 16 128446.69
R. Pameran 16.5 | 34 35 98981.58 10 20 329938.61
AC 0,5PK +5.000 BTU/h
Lantai 3F ACO0,75PK +7.000 BTU/h
Nama Ruang L w H [ Velume (ft?) | E BTU AC 1 PK +9.000 BTU/h
Co-working space 12 28 5 59283.09 10 17 167968.75
Koridor 21 10 < 37051.93 10 16 98805.15 AC 1,5PK 1 12.000 BTUjh
R. Acara 16.5| 34 | 5 | os981.58 10 20 329938.61 AC 2 PK |+18.000BTU/h
TabeIS.ZAQ
BTU/hr kW Kapasitas Evaporasi g Penui 022
TOTAL 1948402.18 571.020176 |GTH (w)/ 3517 (kW)
Safety 588000 / 3517
3% 58452.066 167.1879443

TOTAL 2000854.25 588.150782

Didapatkan kebutuhan pendinginan (BTU) sebesar 2006854.25 BTU/hr. Pendinginan pada bangunan menggunakan AC Central.
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WATER CALCULATOR

WAC P2
WAC1

GREENSHIP

Water Calculator Ver. 1.9
for GREENSHIP NB v.1.2

Office

CGREEM
BLILIMG

COUMCI
INICHNESLA

WACS

Rainwater Harvestin g

kapasitas tanki yang direncanakan 72800\ Liter
Curah Hujan (1} 1313 [mm
Koefisien Limpasan (C) 095

Luas atap (A) 1842 |m?
Volume penampungan ideal 22976 19 |Liter
Persentase kemampuan penampungan T

‘& | DEPARTMENT Kﬁ BoA=onacE
TeIE] ARCHITECTURE . Korea Architectural Accrediting Board

Ner Lemable Area m* 2,980
100
Jam operasional Jamihari 12
Konsumsi Air dari Fitur Air
Standard Fropese L
Basaline Yelafoar Persentasi jenis | Penghematan
g
WC Flush Valve Liflush Liflush (%) {L/hari)
i
i
i
B
Asumsi Air WC flush valve (Lihari) 0 0 Error 0
WC Flush Tank Liflush Liflush (%) {L/hari)
AMERICAM STANDARD CL20075-6DACTCET i 4 100%
i
i
i
Asumsi Air WC flush tank (L/hari) Ta0 520 100% 260
% Jumlah Flush Valve 0%
% Jumlah Flush Tank 100%
TOTAL AIR UNTUK WC Ta0 520 100% 260
Peturasan Flush Valve Liflush Liflush (%) {Lihari)
TOTO TXB01U Urinal Flush Valve 4 25 100%
4
4
4
Total Air untuk Peturasan (Lihari) 400 250 100% 150
Persentase WC yang disiram dengan air daur ulang/ air alternatif
100.00%
Jenis airyang digunakan :
Total Air untuk WC (L/hari) 1180 ] 100% 1180

@'@ CANBERRA

ACCORD

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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WATER CALCULATOR

|Keran Tembok {diluar keran wudhu) Limenit Limenit %) {L/hari)
AER Brass Wall Faucet TOV 1A 8 4 100%

8

a

8
Asumsi air keran tembok {L/hari) 300 150 100% 150
Keran Wastafel Limenit Limenit %) {L/hari)
AER Brass Washbasin Faucet WOV 1A a 3.2 100%

a

a

8
Total air untuk Keran wastafel 300 120 100% 180
% Jumlah Keran Tembok 0%
B Jumlah Keran VWastafi| 100%
TOTAL AIR DARI KERAN (L/hari) 300 120 100% 180
Keran khusus Wudhu Limenit Limenit %) {L/hari)
AER Brass Wall Faucet TOV 1A 8 4 100%

8

a

8
Total air untuk Keran Wudhu {Lihari) 400 200 100% 200
Shower Mandi Limenit Limenit (%) {Lihari)
AER Mixer Bathtub Shower Set MBS-3 2] 5] 100%

]

g

]
Total air untuk Shower (L'harn) 225 150 100% 75
Fersentase penggunaan air daur ulang! air alternatif

— . _ 100.00%
Jenis air yang digunakan :
Total Air (L/hari) 925 1] 100% 025
Standar Efisien Penghematan

Total konsumsi dari fitur air (L/hari.orang) Ll Ll 100.00%

6 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan @
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WATER CALCULATOR

Cooling Tower

Apakah menggunakan make up water untuk cooling tower? Ya -

Beban Air Conditioning 176 TR
Asumsi penggunaan air untuk Cooling Tower 14390.61466 {Lihari)
Persentase kebutuhan cooling tower yang difasilitasi air selain sumber utama 100.00%
Total air dari cooling rower yang menggunakan sumber air utama terhadap total penghuni (L/hari.orang) 0.00

Water Efficient Landscaping

Luas lansekap yang dikondisikan menggunakan Irigasi 10795 e
Kebutuhan air lansekap (1 x siram) Stf;:fr EE?:;" Jires t;:;:ahup Pe'}?_:'lf;:?ta"
Landscape 5 4 50%
Green Roof 5 4 50%
5
5
Total air untuk lansekap (L/hari) 10795 8636 100% 2150
Persentase kebutuhan lansekap yang difasilitasi air selain sumber utama 100%,
Total air dari lansekap yang menggunakan sumber air utama terhadap total penghuni (L'hari.orang) 0.00
BASELINE PENGGUNAAN AIR (SNI) 50
SEBELUM PENGHEMATAN
PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA 409.36
SETELAH PENGHEMATAN (Liter/orang.hari)
PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA 345.40
SETELAH PENGHEMATAN & PENGGUMNAAN AIR ALTERNATIF
PENGGUNAAN AIR DENGAN AIR ALTERNATIF 0.00
PERSENTASE KONSUMSI DARI BASELINE 0.
. smmEomassa Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
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Curah Hujan

WATER CALCULATOR

https://kalsel.bps.go.id/indicator/151/332/1/curah-hujan.html

RATA2 HUJAN =y S ERATIAC
NO TAHUN JUMLAH DATA | JUMLAH HUJAN | JUMLAH HARI HARIAN RATA-RATA HARI 35 217
HARI (A) (MM) (B) HUJAN (C) (MM/HR) HUJAN (C/A) 34 184
(D=B/C) 33 181
1 2007 360 3967.8 239 16.60 66% 32 180
2 2008 360 2868.3 195 14.71 54% 31 180
3 2009 360 2169 193 11.24 54% 30 177
4 2010 360 3388.7 294 11.53 82% 29 176
5 2011 360 2903.9 212 13.70 59% 28 176
6 2012 360 2508.3 225 11.15 63% 27 173
7 2013 360 3006.1 243 12.37 68% iz gi
8 2014 360 2371 221 10.73 61% 24 a8
9 2015 360 2509.6 149 16.84 41% 7 167
10 2016 360 2975 238 12.50 66% 2 167
11 2017 360 3226.7 247 13.06 69% 1 164
RATA-RATA 13.13 62% 20 163

NERACA AIR
Penggunaan Air Recycle
NO PENCCLINAANZIR KEB UTL.JHAN AIR | SUMB EE RECYCLE o
(Liter) (Liter)
1({Siram Taman 8,636 31,200 361%
2 |Flushing WC . 520 770 100%
3|Peturasan/Urinal 250 0
4|Make Up Water Cooling Tower 14,391 40,830 284%
JUMLAH 23,797 72,800
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WATER CALCULATOR

PERSENTASE SANITAIR

SANITAIR wC Peturasan KERAN KEEAN SHOWER
WC Flush Valve WC Flush Tank Peturasan Keran tembok Keran Wastafel Keran Wudhu
Tvpe Produk A Produk B Produk C Produk D Produk E Produk F
Kehiaran Air 4 15 4 32 i [
liter/flush liter/flush liter/flush Titer/fhush liter/flush liter/'menit liter/menit liter/menit liter/'menit liter 'menit liter 'menit liter/menit
Jumlah per produk 49 12 3 27 14 1
Jumlah per type 49 12 8 27| 14 1
Jumlah total 49 12 8 27 14 1
Prosentase terhadap type 0% 100%5 0% 100%5 0% 100%: 0% 10085 0% 100%5 0% 100%35
Prosentase terhadap total 0% 100% 1009 100%| 100%%] 100% 100%%
LANDSCAPE
TIPE LUAS (M2) % LUAS H&'&?ﬁ.ﬁ]ﬁ\
LANDSCAPE 1072.5 50%) 5
GREEN ROOF 1027, 50%) 5
2106.5 100%:
] KERAN
LANTAI WCRLEHVALVE [WCFLUEHTARS PERREN KERAN TEMBOK KERAN WASTAFEL KERAN KHUSUS WUDHU SHOWER
PRODUK A PRODUK B FRODUK C PRODUK D PRODUK E PRODUK F
GF 13 3 8 7 1
1F 12 3 8
2F 12 3 ] 14
iF 12 3 6
Tetal 49 12 8 27 14 1
Perkantoran Hotel I Apartemen Mall Rumah Sakit
BASELINE PENGGUNAAN AIR (SNI) 50 S
100% 50 250 120 5 500
SEBELUM PENGHEMATAN Setusn Liter/pegawai. | Liter/tempat |Liter/penghuni. Liter/m.hari Liter/tempat tidur BN
hari tidur.hari hari : pasien.hari
PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA 409.36 ‘
| >75%-80% | »37.5-40 | »187.5-200 | =50-36 >3.75-4 >375-400 1
SETELAH PENGHEMATAN | >T0%-75% |  >35-37.5 »175-187.5 >84-90 »3.5-3.75 =350-375 2
| »65%-70% |  >32.5-35 »162.5-175 »78-84 »3.25-3.5 »325-350 3
PENGGUNAAN AIR SUMBER UTAMA 345.40 [ s : ) N
%-65% >150-162.5 »72-7 »3-3.2 >300-32 4
el [EESXESN B . 2 L3
SETELAH PENGHEMATAN & PENGGUNAAN AIR ALTERNATIF Lo T sno” | Kisratss pr e T :
A A 00 »50%-55% | »25-27.5 »125-137.5 =60-66 »1.5-2.75 »250-275 6
PENGGUN N AIR DENGAN AIR ALTERNAT": 0- I >45%-50'%| >22.5-25 >112.5-125 »54-60 >2.25-2.5 >225-250 7
0.00% 5 45% 5225 5112.5 554 £2.25 <225 8
PERSENTASE KONSUMSI DARI BASELINE
Tabel 6.3 WAC
Sumber: Penulis, 2022

Didapatkan hasil bangunan dapat menggunakan daur ulang air hujan untuk kebutuhan seluruh bangunan (1009%). Namun apabila terjadi kemarau bangunan akan
menggunakan air PDAM. Fokus untuk mengusahakan air dari bangunan agar terserap sepenuhnya dan mengamankan bangunan. Untuk curah hujan normal air
bisa terserap sepenuhnya namun jika hujan sangat deras terus menerus maka hanya akan tertampung sebagian.

RRERVESre [KB] =z==nacsa CANBERRA
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WAWANCARA (TERKAIT DESAIN)

1. Nama : Mba Gusti Aulia (Pengrajin Aya Sasirangan Banjarmasin)

Komentar : Ruangan pada bangunan sudah cukup dengan adanya masing-masing ruang untuk berbagai acara pada Banjarmasin Sasirangan Festival.
Namun pada bagian ruangan workshop sebaiknya ditambahkan area untuk setrika dikarenakan proses membuat kain sasirangan yaitu :

Lukis dan jahit motif - Pewarnaan dan membuka jahitan - Dijemur - Setrika

D) ©: ® ®© ©
= —

6.000 + 000- 6.000
+—6.000———+—3.000——3.000 6.000
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ey e

X
2

Feedback darinarasumber : Perlunya area setrika pada workshop untuk sehabis menjemur.

Solusi : Area kosong pada ruang pewarnaan dapat dijadikan area setrika.

Gambar 6.1 Area Setrika
Sumber: Penulis, 2022

2. Nama : Ibu Norsehan (Pengrajin Kain Sasirangan Banjarmasin)
Komentar : Banjarmasin Sasirangan Festival yang pernah dia datangi pada 2021 kemarin lumayan menarik dengan adanya talkshow dan fashion carnival pada
acara saat itu. Dan pada desain ruangan-ruangan yang tersedia sudah cukup beragam untuk setiap program acara BSF.

3. Nama : Ibu Yeni Mawarni (Pengrajin Kain Sasirangan Banjarmasin)

Komentar : Sangat bagus untuk memberikan tempat khusus untuk acara ini agar kain sasirangan lebih terkenal dan tidak lagi numpang di mall dan tempat
lainnya.

100 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

DEPARTMENT o K e I CANBERRA |BSTARS
.g T ‘, ARCHITECT RE Korea Architectural Accrediting Board Q ACCORD



DEPARTMENT

ARCHITECTURE

&
HEEE R YL Y CANBERRA [BISTARS|  {imms)
Korea Architectural Accrediting Board Qa oy

EVALUASI DESAIN

ACCORD

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

| 101



PENANGANAN BAN]JIR PADA DESAIN BANGUNAN APABILA TERJADI TINGKAT BAN]JIR

RENDAH, SEDANG, DAN TINGGI

1l =N .=
|

SALURAN AIR HUJAN BERUNDAK
UNTUK MENGATASI APABILA

TERJADI BANJIR AGAR AIR TIDAK
u-[ MASUK KE BANGUNAN

X Lambung

Banjir yang sering terjadi di Banjarmasin
contohnya seperti pada 15 Juni hingga
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23 Juni 2022 kemarin, menggenang

dengan tinggi berkisar 5-25 cm di semua
kecamatan. Di kelurahan teluk dalam dan
kelayan barat yang berada di sekitaran

0-135cm lahan memiliki ketinggian air sebesar 5-

S 10 cm. Genangan air ini pasang saat
SUZSTS : , : .
\\\\\\&\\;\\@\@\-\\ siang hari dan bertahan sekitar 2-3 jam

sebelum surut kembali. Namun pada
banjir yang terparah pada bulan Januari
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2021 lalu, ketinggian air dapat mencapai
50 cm-1,2 m juga dikarenakan pada bulan
itu didominasi curah hujan 300-400 mm
sehingga banyak yang terdampak
bencana ini.

Bangunan dibuat lebih tinggi 150 cm dari
jalan untuk menghindari kemungkinan
terburuk banjir yang akan terjadi agar
tidak memasuki  bangunan. Adanya
saluran air hujan berundak pun agar bisa
menangani banjir dari banjir ketinggian
rendah, sedang, hingga tinggi.

Gambar 7.1 Penanganan Banjir Rendah, Sedang, dan Tinggi

& Sumber; Penulis, 2022
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PENANGANAN BANJIR PADA DESAIN BANGUNAN APABILA TERJADI TINGKAT BAN]JIR
RENDAH, SEDANG, DAN TINGGI

Perlunya perhatian lebih pada septictank dan sumur resapan yang ada di lahan agar tidak
tergenang atau kemasukan air saat banjir. Contohnya dengan menggunakan Septictank
Terapung (SepTer) yang sudah memiliki SNI' (standar nasional Indonesia) dan sudah
dipatenkan sejak tahun 2018. Septic tank ini menggunakan pelampung atau pengapung yang
bisa dilepas pasang.

Gambar 7.2 Septictank Terapung
Sumber: Rahma Maulidia, akurat.co, 2017

SIRKULASI PENGUNJUNG BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL DAN CO-WORKING
SPACE

Co-Working Space yang dipakai untuk belajar dan bekerja oleh pengunjung saat BSF berlangsung dikhusukan pada ruang privat, karena ruang open space akan
digunakan bagi pengunjung untuk melihat acara BSF seperti parade karnaval di luar bangunan dari atas dan dalam bangunan karena menggunakan kaca

maupun di bagian outdoor space di Ist floor.
Alur Sirkulasi Pengunjung saat Banjarmasin Sasirangan Festival berlangsung :

Ground Floor (GF) First Floor (If)
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https://akurat.co/author/rahma-maulidia

SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

Area Outdoor di First Floor (1F): PengunJung melihat parade karnaval dari Area Open Space dalam Bangunan: Pengunjung mellhat parade

outdoor space yang ada di first floor. karnaval dari dalam bangunan di area open space.

Area Open Space dalam Bangunan

Parade Karnaval: Suasana parade karnaval gang ada di outdoor | Parade Karnaval

10 | Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan cANBERRA [ESTARS
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SUASANA SAAT ACARA BANJARMASIN SASIRANGAN FESTIVAL (BSF) BERLANGSUNG

R. Pembinaan

Gambar 7.5 Potongan Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

R. Acara

Giambar 7.4 Perspektif Suasana Pengunjung BSF
Sumber: Penulis, 2022

R. Lomba

Ruang Acara (talkshow dan pemilihan putra-putri muslimah sasirangan)

Area open space untuk melihat
parade karnaval di luar bangunan

Parade Karnaval

N
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Ruang pameran display dan produk hasil

sasirangan

4

N

Ruang pembinaan dan lomba

_ ROOFTOP (R)
T +2000

. THIRD FLOOR (3F)
*15.00

SECOMND FLOOR {2F)
+10.00

y FIRST FLOOR (1F)
T +s00

|, GROUND FLOOR (GF
" 20.00
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EXCO BANJARMASIN

PERANCANGAN EXHIBITION CENTER DAN CO-WORKING SPACE DENGAN PENGELOLAAN
LIMPASAN AIR HUJAN DAN WATER CONSERVATION DI BANJARMASIN

ABSTRAK

JI. Lambung Mangkurat, Kertak Baru Ulu, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70231 “
gi;.gaﬂs;‘te =908x;5m =3800 m2 KDBE 80%

: Maksimum 80%6 . o
KLB: dapat diatas 7 lantal dengan persyaratan tertentu KDH 207
KDH: Minimum 20%6 KLB > b LANTAI
GSB: 15 m dari riol kota (‘SB 1_\[

Wi 3.

Lokasi berada di pusat kota yang ramai dan berdekatan dengan bank, kantor
dprd, hotel, masjid sd, wisma, hutan kota, di ii

'y
MINAT START-UP YANG SEMAKIN " m 1 - T
PERMASALAHANBANIIR DAN MENINGKAT LATAR BELAKANG
oy Selaidh : 3 1 Dari tahun ke tahun minat start BﬂNJhRMRSIN_SMAIRT CITY
njir di kalimantan Selatdnyyang sering terjad i i i 5 O
! 3 up semakin meningkat sehingga <
selgm l_\arena geologisnya yang terletak pada hal ini daoat diaitian dengan (< < zgemban‘q@? tk:nkrnbgl sa.ar.k‘am m;:;am motor utama
kehngglankaraw-rata 0,16 m di bawah permukaan * . Banamasn  Smart  City m mema,u. j:d?ws:;a;é'\g Bl; nﬁﬂﬂlfﬂ UB_HE!
laut juga karena tata guna lahan yang tidak baik bertransformasi menj rt Gi njarmasin sendiri
'dem disertai dengan curah hujan yang tinggi oy - il 'melakuhanlmuarga dengan dibuatnya Banjarmasin Plaza KURANGNYAWADAH. .
Sefingga, bangunan-banguran di Banjarmasin <%, 5, S5, € Slaart Bity (BPSC) yaity co-working space di lantai 3 PENGENALAN BUDAYA
periu memperhatikan hal ini menara pandang Banjarmagin, ]
) . Pemerintah teiah mengadakan berbagai
d O /_/‘/‘__\ & veeya agar budaga barr dieral och
1 >N >

panyak ®orang  seperti  Banjarmasin
Safirangan Festival (BSF). Namun sampai
sag}, ini hanya memiliki 1-2 tempat untuk
menampung kegiatan ini
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RUMUSAN MASALAH

A RSP D -

PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Izu Tambahan Isu Termatik
in smard cify Kewaspadaan akan potensi Variabel
dan minat start-up yang banjie dan eurah huan yang
semakin meningkat cukup tinggi di Banjarmasin

Kebutuhan wadah budaya untuk co-working space untuk Parlunya pemaliharaan limpasan Srateg
Isu | memperkenalkan budaya banjar mendukung smart cify dan air hujan pada gedung-gedung
Arsitektural | seperii exhibition center uniuk & s di serta bangunan
acara budaya seperti BSF yang tanggap banjir

WAL FIEP: Memasang meteranal dan
menghiturg kebufubn sr
W3 Mwuu g ar g tuk

tingan bangunan
WAC M::g.rmnmm_ummfc
sitagpi amber atiemald s bersh
Srmww'\za apastas
g

Permasalahan Umum:
Bagaimana merancang exhibition center untuk event bazar pameran kebudayaan dengan tambahan

co-working space di area rawan banjr di pusat Kota Bamjarmasin menggunakan strategi NSt

pengelolaan limpasan air hujan dan WAC melalui pendekatan bangunan hijau?
Ksia
Permasalahan Khusus: o
1.Bagaimana merancang akses axhibition center dan co-working spoce yang bebas dari banjir
menuju pintu masuk?
2.Bagaimana mengelola air hujan yang jatuh ke bangunan agar dapat digunakan kembali?

ebuben r;g;.

Mempertathan tata
ung packs exhition
conter g e

memi nang outioor

s .rns)

Packabiagian

Lﬁ'mum Perambahan st
mampy banguman
memenuhy dbuat
kebutuhan A0 7 pesirggin vl
dan'Wal dan aarar tidk
menguring i
g || 90 g

iTpasinar
ion st b

3.Bag menggabungkan exhibition center dan co-working space yang memiliki karakter
bertolak belak agar saling terintegrasi?

KONTEKS SITE

e AR P ——

terutama

FRODUS AL

[Anemsilh daevah pembimgunan ying Sdeeghaps mirmal delapan dai 17 peasaiins]

arana kota.

; [L.karingan 1alan optik |
s k- 9 196 s areal
. DPRD Provinsi
__ Kalimantan Selatan 3 5. ok Pefalon K3kl K
o 4 e sTP Kavasan m
. Sitom Perrbuargan Sanpih 11, jarigan Tewgon

JANGKAUAN INFRASTRUKTUR KOTA

=4
N

KELEBIHAN SITE

g 11dari 12 prasarana kota. 597 KEKURANGAN SITE

o oo e Yl el ek « Di jalan arteri primer serta » Pada  belakang  site

1500 m i tapiak i
?x AT T T ] berada di area perdagangan terdapat  sungai  kecil

; i Taman e (100 ) 12 Foo Ko am (1201 danjasa yang ramai, dengan ukuran sekitar 2-3 m

: ek ey 0 ) e « Memiliki  akses yang  baik yang meniliki sampah cukup

. 15 dikarenakan berada di lumayan sehingga bau dan

Batas Utara : Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan Kantor DPRD Kalsel

Batas Selatan : Kantor Daerah

pertigaan jalan be:

Batas Barat

Sungai kecil 2-3m

Batas Timur

- Jalan Simpang Lambung Mangkurat dan BCA
JANGKAUAN FASILITAS UMUM
Memiliki jangkauan ke 18 dari 19 fasilitas umum
dalam radius 1500 m

§ Bentuk bangunan disesuaikan bentuk site
yang memanjang dan memperhatikan ruang-
ruang seperti R. acara perlu tertutup dan co-

CURAH HUJAN

working  space yang  sebisa  munghkin
menghadap ke arah view luar  untuk
kengamanan pengguna.
T guNeN
b Tk s
: . e pus
Parkie terletak pada belakang site karena Fungsi utama bangunan diletakkan pada o
N s i
adanya sungai kecil yang kotor sehingga lantai atas bangunan karena di area banjir =
Sehingga ground floor fokus untuk peletakkan Fireast

dibuat parkir indoor yang tertutup. Depan

site dioptimalkan sebagai area outdoor parkir, area outdoor serta ruang untuk
tempat berkumpul kegiatan parade festival. kegiatan  workshop  pembuatan - kain
; sasirangan karena perlu area  kotor

5
pewarnaan dan area jemur.

TEMA PERANCANGAN

=4

Tangga pada landscape sebagai
sumur resapan apabila terjadi banjir
banngunan tidak terkena air banjir.

Peninggian level pada bangunan dan

adanya  tangga-tangga  pada
Struktur di area rawan banjir membutuhkan kekuatan pondasi landscape  bagian depan  untuk
yang lebih besar. Banjarmasin cenderung menggunakan cakar sUmUF Fesapan
ayam atav tapak yang dibawahnya banyak cerocok kagu gang
dipancang di sepanjang jalur pondasi dan di atasnya .

diberikan pondasi menerus batu kall atau rollag agar
penyebaran beban merata dan tidak akan runtuh miring. Di
atasnya baru terdapat sloof bangunan dan seterusnya.
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dengan berbagai fasilitas.

sar dan dekat mengganggu pemandangan

pada bagian belakang site,

fey

Fiamaan URE bruiad

Fasad penangkap air hujan
yang disalurkan ke talang
dan bak kontrol kemudian
ke sumur resapan

JOH

P RTM
CHIT

vyl “w"",‘fm' e -

bR i s

A ) pver,

Pengalahan grey water dari
air hujan pada ground floor

Grey water dari gir hujan dapat ditampung dan dikelola
untek keperluan bangunan sehingga dapat menekan
biaya operasional bangunan.

Air hujan dikumpulkan dari talang dan fasad penangkap
hujan. Pada area rooftop juga diberikan gresnroof untuk
mengurangi limpasan air hujan yang jatuh ke bangunan.
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KONSEP DAN FUNGSI

Fungsi exhibition center dan co-working space memiliki karakteristik yang berbeda. Exhibition
dapat bersifat santai namun terdapat beberapa ruang yang memerlukan karaktar tertutup
seperti terdapat pada ruang acara dan beberapa ruang lemba yang hanya bisa dimasuki
orangyang berkepentingan pada ruang tersebut

EXHIBITION CENTER

Banjarmasin Sasirangan Festival (BSF)

Forum diskusi
pen
sasirangan

Lomba desain kain
9

Parade Expo dan bazar
produk UMEM
(pengrajin sasirangan)

Pemillhan putea-
putri muslimah

Lomba-lomba
model sasirangan

Ml

karnaval

sajirangan
Sedangkan co-working space cenderung lebih tertutup terutama pada area ruang privat
dan ruang mesting yang perli ruangan terpisah sendin. Untuk bagian open space co-working
space masih bisa dengan keramaian karena sifatnya yang dalam satu ruangan besar. [- S ] [ e ]
Area Outdoor Holl Indoor

Ruang pembinaan
dan komba

Saat kegiatan BSF berlangsung yang berkisar antara 3-5 har co-working space akan / \
ditutup sementara agar kondisinga lebih kondusif, namun tetap saja perlunya strategi

H S e Parade karnaval : Parade model 2 uk UMKM (tahun Lomba model (tahen 2021) : 28 Forum diskusi (tahun 2019) : 50
pemisahan tertenty agar mencirikan fungsi yang berbeda pada satu bangunan namun tetap i . . 5 " " 8
= : . o sasirangan dan kain sasirangan ) © slot sabanyak 13 peserta peserta untuk kategori casual pengrajin  wntuk  binaan
terintegrasi bersamaan. Lobi bisa digunakan sebagai ruang yang mengintegrasikan fungsi yang di arak sepanjang jalan dan dalam kalsel T slot luar Kalsel, UMKM basic dan 37 peserta Disperindag
keduanya sepinggir sungai martapura sebagai ajin pemula diberitan kategori sasirangan pes

slot untuk 25 UMEM

FUNGSI BANGUNAN CO-WORKING SPACE

FUNGSI UTAMA FUNGSI PENDUKUNG
. Exhibition Genter Co-working spoce [ Ruang Co-Working Open Space ] [ Ruang Privat ] [ Ruang Meeting ] [ Coffe Shop ]

Pada third floor terdapat ruang acara talkshow dll dan

DIAGRAM RUANG diperlukan ruang yang tertutup. Co-working space pada
lantai ini dikhususkan untuk area privat dan ruang
meeting.

Pada second floor terdapat hall bazar dan pameran kain
sasirangan. Co-working space terletak pada bagian
depan bangunan agar melhat view luar dengan adanya
fasad kaca.

Pada first floor terdapat ruang pembinaan dan lomba
desain kain sasirangan serta pada bagian depan terdapat
co-working space dengan coffee shop sehingga
pengunjung tidak kelaparan dan kehausan saat bekerja
maupun belajar.

Ground floor terdapat parkir dan outdoor space
untuk area berkumpul parade festival BSF dan area
workshop untuk pembuatan kain sasirangan

Lobi display menunjukkan layar proses pembuatan
kain sasirangan dan keindahan kain sasirangan itu
sendiri dan diperuntukkan agar pengunjung yang
masuk langsung dapat melihat dan tertarik akan

keindahan kain sasirangan
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TATA MASSA

Bangunan Berorienta  Bagian depan Sirkulasi dibuat satu Beberapa parkir di depan Pada landscape

7 " dibuat si ke arah disediakan area arah sehingga drop untuk tambahan dibuat tangga yang

o A peninggian jalan dan untuk pengunjung off diletakkan pada kendaraan pada fungsico-  berfungsi selain untuk

PERATURAN DESAIN * evel sebesar  view  pun  berkumpul sebelum  bagian depan. Pada working space namun tidak  jalur saluran air hujan
KDB = 8096 X 3600 m? = 2880 m? KDB = 1976.7 m? 1.5meter dari  mengarah  arak-arakan di pertengahan bagian akan  digunakan  saat dan air banjir agar
KDH = 20% X 3600 m? = 720 m* KDH = 1083 m* jalan agar ke jalan sepanjang  jalan depan tidak diberikan acara BSF karena area tidak ke bangunan
KLB = »7 LANTAI KLB = 4 LANTAI bagunan tidak Banjarmasin dalam pohon karena sebagai outdoor akan dipakai juga bisa digunakan
Akses masuk ke bangunan, tata massa bangunan, hingga view menghadap ke arah terdampak acara parade pusat berkumpul bagi untuk kegiatan acara yang untuk tempat duduk
jalan raya besar yaitu Timur Tenggara (TTG) karena menghadap ke arah jalan dan barjir L pengunjung BSF saat berlangsung sehingga  duduk PangUEAINg
acara barlangsung, biasanya jika kendaraan saat acara parade

perkotaan Banjarmasin,

Garis sempadan sudah disesuaikan dengan peraturan setempat PERWALI Kota
Banjarmasin No. 11 Tahun 2015 yaitu

Arah Timur Tenggara (TTG) berbatasan jalan arteri primer : 15 m dari riol kota

Arah Barat-Barat Laut (BBL) berbatasan sungai: 10 m dari sunga

Arah Selatan Barat Daya (SBD) berbatasan tanah tetangga: dm

Arah Utara Timur Laut (UTL) berbatasan jalan lingkungan sekunder : 2 m

tidak cukup maka akan ada  karnaval.
arahan parkir diluar saat
kegiatan berlangsung oleh

petugas
TATA RUANG
e RN P ——

Green roof untuk mengurangi limpasan air hujan
% - Ruang untuk MEE dan penunjang bangunan lainnya

I'ATA LANDSCAPE

- Ruang acara (acara talkshow BSF hingga pemilihan putra-
putri musl

h sasirangan)
Area display kain sasirangan

- Ruang privat dan ruang mi
Green roof terdapat pada sisi-sisi third floor.

eeting

- Ruang pameran display dan produk hasil kain sasirangan
- Ruang open space dan ruang privat bagi mereka yang ingin
lebih fokus.

- Coffea shop untuk pengunjung co-working space sekaligus
sebagai ruang open spoce di co-working space

- Area outdoor untuk melihat kegiatan BSF dari atas.

- Ruang pembinaan dan lomba desain motif kain sasirangan,

- Area workshop yang memerlukan area kotor dan parkir
Fungsi exhibition center dan co-working spoce terletak di
lantai atas agar tidak terdampak banjir

- Parkir terletak pada belakang bangunan dikarenakan
adanya sungai kotor sehingga tidak cocok untuk ruang yang
terbuka.

Ruang Exhibition Canter dan co-working space
dibedakan dengan adanya lobi agar masing-
masing fungsi tidak tercampuk aduk. Ruang
privat dan meeting memiliki ruang tersendiri

- Ruang workshop diletakkan di bagian depan serta terbuka
agar bau dari hasil pewarnaan tidak berdampak berbahaya

bagi pengguna.
STRUKTUR

agar tidak terpengaruh suara bising dari luar

Ruang acara wnti

mushmah kain &

ang didisplay dan hasil herajinan

Pondasi yang sering dipakai di Banjarmasin yaitu cakar ayam atau tiang pancang yang
ditambah dengan pondasi menerus diatasnya. Pondasi juga ditambah cerocok kayu ulin atau
galam yang dipancang disepanjang jalur pondasi agar memperkuat struktur karena tanah
nya yang kurang keras. Atap menggunakan struktur plain truss baja profil pipa 2 dimensi.
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INFRASTRUKTUR AIR

. PERHITUNGAN SUMUR RESAPAN
- Luas Area Tadah
=L Atap + Perkerasan
=1842 m? +1019.5 m? = 28615 m?
- Volume Sumur Resapan
=L AreaTadah 251
= 28615 m? / 25 = 114 46 m*
Total Volume Sumur Resapan

Penangkap air hujan dengan  Green roof pada atap
tanaman menggantung yang  bangunan untuk mengurangi

= 114,46 m?
- e — Skema utilitas ini menusjukkan i o Voltme  Masing-Masng  Sumur disalurkan ke pipa dan  limpasan a.r.hujan kemudian air
=:-:::::.mwum skama.air beralh. air kotor. dasale | & == Resapan menuju ke tangki air hujan, hl..lgan dialirkan melalui talang
e hujen pada bangunan dimana pada | | L e = 114.45 m® [ 29 buah = 3.95 m* di sepanjang pinggir atap
londscope  disediakan  sumur g = . Diameter Sumur Resapan = 1 m
resapan yang banyak di sepanjang . Kedalaman Sumur Resapan = 5m Berdasarkan uji yang telah
site yang berjarak masing-masing 6 ;! . dilakukan didapatkan  hasil
m agar menanggapi isu banjir dan , . bahwa  air  hujan  yang
. = air hujan tersebut. iemgnrne ditampung dapat digunakan
/ — untuk  keseluruhan kebutuhan
air di b Apabila hujan
1 newaca A

lama tidak terjadi atau muesim
Terdapat pula saluran air hujan dan banjir pada bagian !

4 depan lahan yang mengarah dan dialickan pada sumur Y il ol IEN kemarau ha!'\-l .hangslnan
] = et menggunakan air dari PDAM.
k] resapan, Saluran ini berbentuk tangga atau berundak pada - T : o Sumur resapan disediakan 29
. landscape sehingga bangunan dapat terhindar dari banjir. T —) _w';f : buah berdasarkan perhitungan
1 e s 400! yang telah dilakukan,

U Daan dongen 8 i

PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN SELUBUNG BANGUNAN

k-
Fasad penangkap hujan diberikan tanaman Secondary skin diberikan pada fasad bagian
menggantung  sekaligus  untuk  sedikit utara karena matahari berorientasi di arah utara
melindungi kaca di bawahnnya dari matahari Menggunakan material aluminium membentuk kisi-
Air dari fasad penangkap hujan kemudian kisi diagonal.
disalurkan melalui pipa pve 3" ke bawah dan
menuju ke tangki penampung §

Skema di atas menunjukkan jalur elektrikal lampu, ducting
AC centrol, dan spinkler untuk keselamatan bangunan,
- P h mungkin
pada co-working space karena ruangan ini yang
memerlukan view ke luar bangunan

- Penggunaan AC centrol pada hampir seluruh ruangan

alami

Fasad co-working spoce menggunakan kaca Bagian depan ruang workshop menggunakan roster
karena mamerlukan ruangan yang mengarah ke karena ruangan ini perly penghawaan yang memadai
view luar. Kacanya menggunakan material kaca  namun tidak terlalu terbuka yang bisa terlihat jelas

karena fungsinya yang memerlukan penghawaan yang double glozing low-e. dari luar. Roster ini terbuat dari beton dengan motif
cukup namun ruangan tertutup. TOTAL ,;‘::;,, ,,‘:;,,5 m,‘:m kain sasirangan yaitu motif gigi haruan dan gagatas.
- AC tidak diberikan pada area workshop karena Sfew palE OTTV yang dihasilkan yaite 2811
memerlukan penghawaan alami dan ruangan terbuka. sehingga  tidak  melebihi  35.

TOTAL JO06K54.25 SRR.ISOTRY =
Dikarenakan menggunakan fasad

kaca double glazing low-¢ dan ada
BL\ [{ I{I E l{ F I{ E E tambahan secondary skin di bagian
utara dimana matahari
berorientasi dari arah tersebut

Terdapat jalur pemadam kebakaran
dan evakuasi  bagi pengguna
bangunan dengan tangga darurat 3

AL LA . i 5
wsesms | buah di setiap lantai. Bangunan
e e i it 3 dilengkapi dengan hydrant, APAR.
e T e o sprinkler, heat detector, smoke
Untuk borrier free diberikan ramp pada bagian depan dan belakang bangunan untuk mengakses masuk ke . e .’ J— detactor, hingga fire alorm.
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—_—
OLEH :
i, STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
ﬁ RERPAIF_Q"P‘IH_ENT RE 2 i P R NURSINAH (18512052}
I Cc Cc UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA DOSEN PEMBIMBING :
SARELR 2021/2022 y
JOHANITA ANGCIA RINI., ST.,. MT., PH.D

o,

fonoms Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan | 11 5
&

DEPARTMENT
ARCHITECTO RE

§
AN

SERAETANRAFT Y CANBERRA
Korea Architectural Accrediting Board Q) ACCORD ==

S

Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin



TAMPAK

" — — -

ll'_l'_/ = —
| - e |
. ey o R o

& | 2=zl )

TAMPAK UTARA — TAMPAK SELATAN e TAMPAKBARAT ~ ~—r——

DEPARTMENT Of STUDIQ AKIIR PEEAIN ARSI EKTUR A (T
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA DOSEN PEMBIMBING :
2021/2022 JOHANITA ANGGIA RINI., ST., MT.. PH.D

£

& Y
& agepimastyy
Y “uncou ¥

Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan

116 | ) . . o . . DEPARTMENT o HEEERS P (_EC CANBERRA
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin ARCHITECTURE Korea mrontesural Asreaing soars——\QLL, ACCORD gy




Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext 2301

F. (0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 1867167643 /Perpus./10/Dir.Perpus/IV/2022

Bismillaahirrahmaanivrahiim

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama : Nursinah

Nomor Mahasiswa  : 18512052

Pembimbing : Johanita Anggia Rini., ST., MT,, Ph.D
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya Ilmiah  : Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan
Pengelolaan Limpasan Air Hwan dan Water Conservation di Banjarmasin

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 5 (Lima) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wi Wh.

Yogyakarta, 7/6/2022
Direktur

Joko S. Prianto, SIP., M. Hum

| R
Perancangan Exhibition Center dan Co-Working Space dengan | 117
Pengelolaan Limpasan Air Hujan dan Water Conservation di Banjarmasin

‘€| DEPARTMENT 0 HERERS EXIETY CANBERRA [ZSTARS
‘MM L ARC HIT CTJRE Korea Architectural Accrediting Board % ACCORD



VIDEO ANIMASI 3D
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